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ABSTRAK 

 

Manajemen mutu terpadu adalah sistem yang digunakan dalam mengelola sumber 

daya manusia pada suatu organisasi yang dilakukan terus-menerus dan 

berorientasi pada tujuan kepuasan pelanggan dengan kegiatan yang dilakukan 

secara berkesinambungan. Manjemen mutu terpadu dapat diimplementasikan 

dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di madrasah agar program prestasi 

akademik di madrasah dapat mencapai perbaikan secara terus-menerus yang 

dilakukan oleh semua pihak disekolah demi suatu tujuan yaitu kepuasan 

pelanggaan (murid, wali murid dan masyarakat sekitar). 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk menjelaskan bagaimana perencanaan 

proses implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di MTs Sabilil Muttaqien Kabupaten Pangandaran (2) Untuk 

menjelaskan bagaimana proses implementasi manajemen mutu terpadu dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Sabilil Muttaqien Kabupaten 

Pangandaran (3) Untuk menjelaskan bagaimana hasil implementasi manajemen 

mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Sabilil Muttaqien 

Kabupaten Pangandaran. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  

Penelitian ini menghasilkan bahwa implementasi manajemen mutu terpadu 

sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar di sekolah melalui (1) Perencanaan 

meliputi upaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dilakukan melalui 

perbaikan secara terus menerus, (2) Proses meningkatkan prestasi belajar yang 

diawali dengan beberapa program seperti Bimbingan Olimpiade, dan kegiatan 

belajar mengajar secara aktif (3) Hasil dari implementasi manajemen mutu 

terpadu dapat dilihat dari adanya pengawasan yang dilakukan serta bukti dari 

partisipasi aktif dari siswa dan respon positif dari wali murid untuk mendukung 

program prestasi akademik di madrasah. 

 

Kata Kunci : Manajemen Mutu Terpadu, Prestasi Belajar Siswa, Madrasah 
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ABSTRAKT 

 

Total quality management is a system used in managing human resources in an 

organization that is carried out continuously and is oriented towards customer 

satisfaction with activities carried out continuously. Total quality management can 

be implemented in improving student academic achievement in madrasah so that 

the academic achievement program at madrasahs can achieve continuous 

improvements made by all parties at school for the sake of a goal, namely 

customer satisfaction (students, guardians of students and the surrounding 

community). 

This research aims to: (1) To explain how the planning of the integrated quality 

management implementation process in improving student achievement in MTs 

Sabilil Muttaqien Pangandaran Regency (2) To explain how the integrated quality 

management implementation process in improving student achievement in MTs 

Sabilil Muttaqien Pangandaran Regency (3) To explain how the results of 

integrated quality management implementation in improving learning 

achievement students at MTs Sabilil Muttaqien Pangandaran Regency.  

The type of research used in this study is qualitative descriptive field research. 

The data collection techniques used include interviews, observations and 

documentation. Meanwhile, to analyze the data obtained, the author uses data 

analysis techniques which include data reduction, data presentation, and 

verification.  

This research resulted in the implementation of total quality management as an 

effort to improve learning achievement in schools through (1) Planning including 

efforts to improve student learning achievement through continuous improvement, 

(2) The process of improving learning achievement starting with several programs 

such as Olympic Guidance, and active teaching and learning activities (3) The 

results of the implementation of integrated quality management can be seen from 

the supervision carried out as well as evidence of active participation from 

students and positive responses from student parents to support academic 

achievement programs in madrasah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat 

uke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalin huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal Ş De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 d’ad Ď de (dengan titik dibawah) ض
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 Ţa Ţ te (dengan titik dibawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun M ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, teridir dari vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 
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  َ  Dammah  U U 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

…  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ي   

…  َ  Fathah dan wau Au a dan u و 

 

C. Maddah  

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  ى...ا   Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas 

  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ى…

  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و…

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah”h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu di transliterasikan dengan “h”.  
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa arab dilambangakan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiyah ditransiletarsikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan hutuf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di deoan dan sesuai dengan bunyinya. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan arab 

berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juha. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama dairi dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoamn 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”
1
 

(Q.S. Al-Insyirah : 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Se lkolah melrupakan silste lm ilntelraksil sosi lal suatu organi lsasi l 

ke lse lluruhan telrdi lril atas ilnte lraksil pri lbadi l telrkailt belrsama dalam suatu 

hubungan organi lsasi l.2 Se lkolah se lbagai l suatu si lstelm me lmillilki l ti lga aspe lk 

pokok yang sangat be lrkailtan elrat delngan mutu selkolah, yai ltu prose ls 

be llajar melngajar, kelpe lmilmpi lnan dan manajelmeln se lkolah. Selkolah 

be lrtanggung jawab dalam pelni lngkatan mutu pelndi ldilkan se lhi lngga 

di lpelrlukan pelrubahan tata nillail, bailk dalam tatanan manajelme ln se lkolah 

maupun dalam manajelmeln yang bai lk. 

Pada hakilkatnya tujuan i lnstiltusi l pe lndi ldilkan adalah untuk 

melnci lptakan dan melmpe lrtahankan kelpuasan para pellanggan dan dalam 

manajameln mutu telrpadu kelpuasan pellanggan di lte lntukan olelh Stakelholde lr 

lelmbaga pelndi ldi lkan telrse lbut. Olelh kare lna hanya de lngan me lmahamil 

prose ls dan ke lpuasan pe llanggan maka organi lsasi l dapat melnyadari l dan 

melnghargai l kualiltas. Selmua usaha manajelmeln dalam total qualilty 

manaje lme ln harus dilarahkan pada suatu tujuan utama, yai ltu kelpuasaan 

pe llanggan, kare lna apa yang di llakukan manajelmeln tildak ada gunanya bi lla 

tildak mellahilrkan kelpuasaan pellanggan. 

Untuk melncapail tujuan pelndildi lkan yang be lrkuali ltas, dilbutuhkan 

manajelme ln pelndi ldi lkan yang dapat me lngarahkan sumbelr daya pe lndi ldilkan. 

Manajelmeln pe lndi ldilkan adalah selbagai l suatu prose ls ke lrja sama yang 

si lste lmatilk, si lste lmilk, dan komprelhe lnsi lf dalam rangka melwujudkan tujuan 

pe lndildi lkan nasilonal. Manajelme ln pelndi ldi lkan juga dapat dilartilkan se lbagail 

se lgala se lsuatu yang be lrke lnaan de lngan pe lnge llolaan prosels pe lndi ldilkan 

untuk melncapail tujuan yang te llah dilteltapkan, bailk tujuan jangka pelnde lk, 

                                                             
2
 Soebagio Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizya Jaya, 

2000), hlm. 37 
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melne lngah, maupun tujuan jangka panjang.3 Tujuan sangatlah pelntilng 

untuk melrai lh standar, standar yang di lteltapkan bilasanya be lrasal dari l 

pe llanggan bai lk ilnte lrnal, ataupun elkste lrnal, standar daril pellanggan dapat 

melnghasi llkan mutu telrtelntu yang harus di lrailh agar mampu melmuaskan 

pi lhak pellanggan te lrse lbut. 

Kuali ltas mutu pe lndildi lkan yang ada di l madrasah melnjadil faktor 

pe lnelntu ke ltelrtarilkan masyarakat telrhadap madrasah. Pelndildi lkan yang 

be lrkualiltas (mutu) yai ltu pelndi ldilkan yang akan melngahasi llkan lulusan 

yang me lmillilki l kompelte lnsi l maupaun kelmampuan bailk daril ke ljuruan atau 

akadelmil yang di llandasi l olelh kompote lnsi l sosi lal, pelrsonal dan ni llail-ni llail 

akhlak mulila. Delngan adanya pe lndi ldilkan maka akan mampu 

melnghasi llkan manusila yang utuh se lhilngga me lre lka mampu 

melngi lnte lgralkan amal, illmu dan ilman.4 Pe lndi ldilkan adalah salah satu 

i lnve lstasi l belrharga dan juga melnjadil pelngantar se lbuah pelrubahan. 

Se llanjutnya, pelrubahan telrse lbut juga ti ldak telrlelpas daril belragamnya 

pe lrubahan modell pelndi ldi lkan yang pe lrwujudan urge lnsi lnya be lrkai ltan 

de lngan tuntutan siltuasi l dan kondilsi l masyarakat. Dil dalam prosels 

pe lndildi lkan dan pe lngajaran dapat melmbantu dalam melnge lmbangkan 

potelnsi l pote lnsi l untuk le lbi lh banyak lagi l dalam bellajar untuk 

melnge lmbangkan mutu pe lndi ldilkan. 

Mutu adalah selbuah prose ls te lrstruktur untuk me lmpelrbailki l ke lluaran 

yang di lhasi llkan5, se ldangkan Te lrpadu atau Total belrartil se lti lap orang, hal, 

aspe lk telrli lbat dan belrpasrti lsi lpasil dalam organi lsasi l

6. Adapun pe lndi ldilkan 

adalah usaha sadar dan telre lncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan 

prose ls pe lmbe llajaran agar pelse lrta di ldilk se lcara aktilf melnge lmbangkan 

potelnsi l di lri lnya untuk me lmilli lkil ke lkuatan spilri ltual kelagamaan, 

                                                             
3
 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2009), hlm. 19 
4
 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm.56 
5
 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Yogyakarta :Pustataka Pelajar, 

2015), h. 75 
6
 Umi Hanik, Implementasi Total Quality Management Dalam Peningkatan 

Kualitas Pendidikan (Semarang: RaSail Media Grup, 2011), h. 6-8 
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pe lnge lndalilan dilri l, kelpri lbadilan, kelcelrdasan, akhlak mulila, selrta 

ke ltelrampillan yang di lpe lrlukan dilri lnya, masyarakat, bangsa, dan ne lgara.7 

Manajelmeln mutu telrpadu melrupakan salah satu prosels dalam 

upaya se lkolah untuk melni lngkatkan mutu pe lndi ldilkan supaya pe llanggan 

puas akan output yang te llah di l te lrilma. Se lcara lelsi lkal, total qualilty 

manajelme ln telrdilri l daril ti lga kata, yakni l; total artilnya ke lse lluruhan atau 

telrpadu, qualilty arti lnya mutu, kualiltas, de lrajat/tilngkat ke lunggulan suatu 

produk atau jasa, managelme lnt artilnya ti lndakan, se lni l, atau cara 

pe lnanganan, pelnge lndali lan, pelngarahan dan se lbagai lnya. Jadil manajelmeln 

mutu telrpadu belrartil se lnil untuk melnangani l se lcara kelse lluruhan untuk 

melncapail kelunggulan.8 

Me lnurut Bounds selbagailmana dilkutilp olelh Fandy Tjilpto dan Anastasila 

Dilana, manajelmeln mutu telrpadu adalah si lstelm manajelmeln yang be lrfokus 

ke lpada orang yang be lrtujuan untuk melni lngkatkan mutu selcara 

be lrkellanjutan atau kelpuasan konsumeln pada bilaya yang se lsungguhnya 

se lcara belrkellanjutan. Total qualilty manage lme lnt juga dapat dilartilkan 

se lbagai l pe lrpaduan selmua fungsi l dari l pe lrusahaan kel dalam falsafah holilsti lc 

yang di lbangun be lrdasarkan konselp kualiltas, telamwork, produktilvi ltas, dan 

pe lnge lrti lan selrta kelpuasan pe llanggan. Se llailn i ltu, total qualilty manage lme lnt 

juga di l de lfilni lsi lkan se lbagai l syste lm manaje lmeln yang me lngangkat kualiltas 

se lbagai l stratelgi l usaha dan be lrorile lntasil pada kelpuasan pellanggan de lngan 

melli lbatkan selluruh anggota organi lsasi l

9. 

Manajelmeln mutu te lrpadu (TQM) me lrupakan selbagai l suatu 

pe lndelkatan dalam melnjalankan usaha yang me lncoba untuk 

melmaksi lmumkan daya sai lng organi lsasi l melmulail pe lrbailkan telrus me lne lrus 

atas produk, jasa, manusila, prosels dan li lngkungannya, untuk te lrcapailnya 

mutu ilni l, maka yang pe lrlu di llakukan adalah ; fokus pada pellanggan, bai lk 

                                                             
7
 UU RI No 20 Th. 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h.3. 
8
 Dorothea Wahyu Ariyani, Manajemen Kualitas, Cet. 1 (Yogyakarta: Andi 

Afset, 1991), hlm.23 
9
 Fandy Tjipto dan Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2001), hlm.4  
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i lntelrnal maupun elkste lrnal, melmi llilki l obselsi l yang ti lnggi l te lrhadap kualiltas, 

melnggunakan pe lnde lkatan illmilah dalam pe lngambi llan kelputusan dan 

pe lmelcahan masalah, melmilli lkil komiltmeln jangka panjang. Me lmbutuhkan 

ke lrjasama tilm (telamwork), me lmpelrbailki l prose ls se lcara be lrkelsi lnambungan, 

melnye lle lnggarakan dilklat, melmbe lrilkan kelbe lbasan yang te lrkelndalil, 

melmi llilki l kelsatuan tujuan, adanya ke ltelrlilbatan dan pelmbelrdayaan 

karyawan. 

Manajelmeln mutu te lrpadu dalam kontelks pe lndi ldi lkan melrupakan 

se lbuah fillosofi l meltodologi l te lntang pe lrbai lkan selcara telrus melne lrus, yang 

dapat melmbe lrilkan se lpe lrangkat alat praktils ke lpada stilap i lntiltusi l pe lndildi lkan 

dalam melmelnuhi l ke lbutuhan, keli lngi lnan, dan harapan pellanggan, saat i ln 

maupun masa yang akan datang10. 

Jadil yang di lmaksud manajelme ln mutu te lrpadu pelndi ldilkan (Total 

Quali lty Managelme lnt) adalah suatu pe lndelkatan yang me lmbelri lkan 

pe lrubahan dildalam lelmbaga pelndi ldi lkan de lngan me lni lngkatkan kualiltas 

yang ada dildalamnya me llaluil pelrbai lkan telrus-me lne lrus untuk melncapail 

tujuan delngan me llilbatkan selluruh anggota organi lsasi l. 

Pe lnge lmbangan manajelmeln mutu te lrpadu se lbe lnarnya me lrupakan 

salah satu upaya untuk me lnilngkatkan kualiltas pelndi ldi lkan dil Ilndone lsi la. Ila 

se lbagai l i lnstrumelnt yang me lmbantu prakti lsi l pelndi ldi lkan untuk melme lnuhil 

ke lbutuhan pelse lrta dildi lk dan kelbutuhan masyarakat. 

Se lcara umum MTs Sabilli ll Muttaqile ln melrupakan lelmbaga 

pe lndildi lkan tilngkat me lnelngah pe lrtama yang melnjadil se lbuah jelmbatan 

untuk para pelse lrta dildi lk melnuju kel jelnjang se lkolah melne lngah atas yang 

masilh melnggunakan kuri lkulum 2013 dan melnggunakan kurilkulum 

melrde lka, maka dil dalam kellelmbagaannya telrdapat belbe lrapa aspelk-aspe lk 

yang pe lrlu di l pe lrhatilkan, telrutama adalah mutu daril lulusan MTs Sabi lli ll 

Muttaqile ln. Untuk dapat melwujudkan pe lndildi lkan yang be lrmutu bagi l 

pe lse lrta dildi lk dil MTs Sabi llill Muttaqile ln ilni l tildak hanya di l lilhat daril kualiltas 
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 Edwar Sallis.Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Alih Bahasa: Ahmad Ali 

Riyadi). (Yogyakarta: Ircisod, 2010), hlm. 73 
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lulusannya saja, akan teltapil melncakup bagai lmana lelmbaga pe lndildi lkan ilnil 

mampu melmelnuhi l kelbutuhan pellanggan se lsuai l delngan standar mutu yang 

be lrlaku selrta melmilli lkil akhlak yang muli la selsuai l delngan ajaran agama 

Ilslam. Ole lh karelna iltu, kilne lrja sumbelr daya manusi la dil MTs Sabi llill 

Muttaqile ln yang te lrli lbat dil dalam melwujudkan pe lndildi lkan yang 

be lrkaraktelr telrse lbut melrupakan hal yang sangat pe lntilng di lpe lrhatilkan. 

Me llaluil hasill wawancara delngan Ke lpala Madrasah MTs Sabilli ll 

Muttaqile ln melnyatakan bahwa banyak pe lrubahan yang di lrasakan ke ltilka 

sudah melngi lmple lmelntasi l Manajelmeln Mutu Telrpadu di l se lmua bildang 

khususnya di lbi ldang pre lstasi l pada si lswanya bai lk se lcara akadelmilk maupun 

non akadelmilk. Te lrbuktil dari l belbe lrapa pe lrlombaan yang se llalu di ljuarail 

olelh si lswa se llama belbe lrapa tahun kelbe llakang dalam bidang akademik 

maupun non akademik.11 

Namun melnurut kelpala madrasah, upaya pe lni lngkatan kualiltas 

pe lndildi lkan dil MTs Sabi llill Muttaqile ln pelrlu dilpe lrhatilkan kelmbalil karelna 

daril se lgi l pe lnge lmbangan kuri lkulum, pe lni lngkatan profelsi lonalitiltas guru, 

pe lmelnuhan kelbutuhan sarana prasarana dan pelmbelrdayaan pe lndi ldilkan 

tellah dil opti lmalkan untuk dil lakukan selcara telrus me lnelrus, upaya te lrse lbut 

melrupakan salah satu upaya untuk melni lngkatkan mutu pelndi ldilkan dil 

se lkolah telrse lbut. Pe lrke lmbangan manajelmeln di l MTs Sabi llill Muttaqile ln 

pada saat ilni l masi lh dalam katelgori l ce lpat namun melmilli lkil se ldi lki lt masalah 

yai ltu kurangnya sumbe lr daya manusi la yang te lrjamiln dalam melmelnuhil 

ke lbutuhan, keli lngi lnan, dan harapan para konsumeln. Hal telrse lbut 

di lkarelnakan hal-hal pelntilng masi lh sangat kurang maksi lmal dil dalam 

se lkolah telrse lbut, mulail daril sarana prasarana, sumbelr daya manusi la, se lrta 

pe lndildi lk yang notabe lnnya me lnjadil unsur pelnti lng dalam selbuah selkolah 

untuk melni lngkatkan mutu pelndildi lkan. 

 

                                                             
11

 Wawancara dengan Surnyoto, S.Pd.I, tanggal  25 Maret 2023 di MTs Sabilil 

Muttaqien Kabupaten Pangandaran 
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Dari l latar bellakang yang sudah di lpaparkan dil atas pelnelli ltil 

melnge ltahui l bahwasanya pe lne lrapan manajelmeln mutu telrpadu dil MTs 

Sabi llill Muttaqileln te llah melni lngkatkan pre lstasil si lswa. De lngan de lmilki lan 

manajelme ln mutu telrpadu sangat pe lntilng guna me lnci lptakan lulusan yang 

melmi llilki l mutu pelndi ldi lkan yang bai lk se lrta melmbe lrilkan ke lpuasan ke lpada 

orang tua pelse lrta dildilk, maka daril iltu dalam pelne lliltilan kalil ilni l pelne lliltil 

melngambi ll pe lrmasalahan telrse lbut de lngan judul “Ilmplelmelntasil 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu Dalam Melnilngkatkan Prelstasi l Be llajar Silswa Di l 

MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran” 

 

B. Definisi Konseptual 

Judul yang di lpi llilh ole lh pe lne lliltil dalam pe lnelli ltilannya adalah 

“Ilmple lmelntasil Manajelmeln Mutu Telrpadu Untuk Me lnilngkatkan Pre lstasil 

Be llajar Silswa Di l MTs Sabi llill Muttaqi leln Kabupate ln Pangandaran”. 

Se lbe llum melmbahas pelnelli ltilan ilni l lelbilh lanjut, pelnelli ltil akan melnfokuskan 

pada ilsti llah-i lstillah yang ada dalam pelnelli lti lan ilni l se lbagai l belri lkut: 

a. Ilmple lmelntasi l  

Me lnurut Purwanto dan Sulilstyastuti l, “ilmplelmelntasil i lntilnya 

adalah kelgi latan untuk melndi lstri lbusi lkan ke lluaran kelbi ljakan (to dellilvelr 

polilcy output) yang di llakukan olelh para i lmplelmelntor ke lpada kellompok 

sasaran (targelt group) se lbagai l upaya untuk melwujudkan ke lbiljakan”12. 

Ilmple lmelntasi l adalah selrangkai lan tilndakan yang di llakukan olelh 

be lrbagai l aktor pellaksana kelbi ljakan delngan sarana-sarana pelndukung 

be lrdasarkan aturan-aturan yang te llah dilteltapkan untuk melncapail tujuan 

yang te llah dilteltapkan. 

Tujuan daril ilmplelme lntasil adalah untuk melmastilkan bahwa 

re lncana yang sudah di lse lpakatil bilsa di ltelrapkan dan melmbawa dampak 

yang posi lti lf. Tilm yang be lrkailtan delngan pelre lncanaan ilmplelmelntasil 

harus dapat melnjawab hal-hal deltaill telntang suatu re lncana yang akan 
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Purwanto dan Sulistyastuti , Analisis Kebijakan dari Formulasi ke 

Implementasi Kebijakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm 21 
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di ltelrapkan, selbe llum akhilrnya masuk ke l fasel elkse lkusi l. Re lncana 

i lmplelmelntasil akan melnjadil kuncil untuk melngurai lkan langkah-langkah 

yang harus di lambill tilm untuk melncapail tujuan atau ilni lsi latilf belrsama. 

b. Manajelmeln Mutu Te lrpadu 

Me lnurut Bounds, manajelme ln mutu te lrpadu adalah silste lm 

manajelme ln yang be lrfokus kelpada orang yang be lrtujuan untuk 

melni lngkatkan mutu selcara belrkellanjutan atau kelpuasan costumelrs pada 

bi laya yang se lsungguhnya se lcara belrkellanjutan. Melnurut Eldward Sallils, 

manajelme ln mutu telrpadu atau Total Quali lty Managelme lnt (TQM) 

adalah suatu keli lngi lnan untuk se llalu melncoba melnge lrjakan se lgala 

se lsuatu de lngan se llalu bailk se ljak awal.13 TQM ti ldak me lnye ldi lakan 

ke lse lmpatan untuk melmelri lksa kalau- kalau ada yang salah dalam 

pe lmbilcaraan. Total qualilty managelme lnt juga dapat dilartilkan selbagai l 

pe lrpaduan selmua fungsi l dari l pe lrusahaan ke l dalam falsafah holilsti lc 

yang di lbangun be lrdasarkan konselp kualiltas, telamwork, produktilvi ltas, 

dan pelnge lrti lan selrta kelpuasan pellanggan. Sellailn i ltu, total qualilty 

manage lme lnt juga dildelfi lni lsi lkan selbagai l syste lm manajelmeln yang 

melngangkat kualiltas se lbagai l stratelgi l usaha dan belrorile lntasil pada 

ke lpuasan pellanggan de lngan me lli lbatkan selluruh anggota organi lsasi l. 

Manajelmeln mutu telrpadu dalam kontelks pe lndildi lkan melrupakan 

se lbuah fillosofi l meltodologi l te lntang pe lrbailkan se lcara telrus me lne lrus, 

yang dapat me lmbelri lkan se lpelrangkat alat praktils ke lpada sti lap i lntiltusi l 

pe lndildi lkan dalam melmelnuhil ke lbutuhan, ke li lngi lnan , dan harapan 

pe llanggan, saat i lni maupun masa yang akan datang. 

Be lrkai ltan delngan le lmbaga pelndi ldi lkan maka total qualilty 

manage lme lnt se lbagi l suatu fi llosofi l pelrbailkan be lrkelsi lmbungan, yang 

dapat melmbelri lkan kelpada se ltilap lelmbaga pe lndi ldi lkan de lngan suatu 

rangkai lan pe lrangkat praktils untuk melme lnuhil dan me llampauil 

ke lbutuhan-ke lbutuhan kelrilnganan-ke lri lnganan para pellanggan pada saat 

                                                             
13 Edward Sallis, Total Quality Management in Education : Manajemen Mutu 

Terpadu, Terjemahan, Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, (Yogyakarta : IRCiSoD, 

2010), hlm. 22 
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i lnil pada masa melndatang. Untuk pellaksanaan TQM harus belrtumpu 

pada syste lm i lnformasi l bottom-up, kare lna delngan de lmi lki lan 

ke lpelrcayaan pada milnat selluruh guru dan karyawan untuk melncapail 

tujuan organilsasi l (pe lndi ldilkan) yang mudah telrlaksanakan. 

c. Pre lstasi l Si lswa 

Me lnurut Chapliln, “Prelstasi l melrupakan hasi ll yang di lcapail (daril 

yang di llakukan dan dilharapkan). Daril de lfi lnilsi l te lrse lbut maka prelstasi l 

be llajar adalah pelnguasaan pe lnge ltahuan dan ke ltrampillan yang 

di lkelmbangkan ole lh mata pellajaran, yang lazi lmnya di ltujukan delngan 

ni llail-ni llail atau angka-angka yang di lbe lri lkan olelh ne lgara Me lnurut 

Wi lnke ll, bellajar pada manusi la dapat di lrumuskan selbagai l suatu 

aktilvi ltas melntal atau psilki ls yang be lrlangsung dalam ilntelraksi l aktilf 

de lngan li lngkungan, yang me lnghasi llkan pe lrubahan-pelrubahan dalam 

pe lnge ltahuan dan nillail silkap. Pe lrubahan iltu belrsi lfat rellatilf konstan dan 

be lrbelkas.  

Pe lndapat lailn daril He llmawatil melnyatakan bahwa prelstasil 

be llajar adalah hasill daril pe lmbellajaran. Pre lstasil di lpelrole lh daril e lvaluasi l 

atau pelni llailan. Selti lap anak akan melmilli lki l hasill bellajar atau prelstasi l 

yang be lrbe lda antara satu delngan yang lailn. Pre lstasi l yang di lpe lrole lh 

daril hasi ll pelmbe llajaran seltellah dilni llail dan dil e lvaluasi l dapat saja 

re lndah, seldang ataupun tilnggi l. 

d. MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran 

MTs Sabi llill Muttaqile ln adalah salah satu lelmbaga pe lndildi lkan 

de lngan je lnjang MTs yang be lrada di l de lsa Elmplak, Ke lcamatan 

Kali lpucang, Kabupateln Pangandaran, Provi lnsi l Pangandaran. 

 

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah di lpaparkan dilatas, maka 

rumusan masalah yang pe lnuli ls angkat yailtu: “Bagai lmana Ilmple lmelntasil 

Manajelmeln Mutu Telrpadu Untuk Melni lngkatakan Prelstasi l Be llajar Silswa 

di l MTs Sabi llill Muttaqileln Kabupateln Pangandaran” 
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D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Pelne lliltilan 

Be lrdasarkan rumusan masalah dil atas, tujuan daril pelne lliltilan ilni l 

adalah untuk melnge ltahui l bagai lmana “ilmplelme lntasil manajameln mutu 

telrpadu untuk melni lngkatkan prelstasi l be llajar silswa di l MTs Sabillill 

Muttaqile ln” 

2. Manfaat Pelne lliltilan 

Pe lne lliltilan i lnil be lrtujuan untuk melmbe lrilkan i lnformasil dan 

de lskri lpsi l nyata dil lapangan telntang Ilmplelme lntasil Manajelmeln Mutu 

Telrpadu Dalam Meningkatkan Pre lstasi l Be llajar Si lswa di l MTs Sabi lli ll 

Muttaqile ln Kabupateln Pangandaran. Maka daril iltu, pelne llilti l juga 

di lharapkan bilsa melmbelri lkan ilnformasi l bailk se lcara telori l maupun 

praktilk.  

a. Manfaat Telori ltils 

Se lcara telorilti ls, pe lne lliltilan i lni l di lharapkan mampu melmbelri lkan 

manfaat bailk dan di lharapkan supaya dapat dilgunakan se lbagai l 

bahan kajilan yang me lndalam agar dapar melmbe lrilkan manfaat bagi l 

pe lnelli ltil,pe lmbaca, guru ataupun mahasilswa Manajelme ln Pe lndildi lkan 

Ilslam se lbagai l contoh untuk pelnelli ltilan belri lkutnya. 

b. Manfaat Praktils 

1) Bagi l Pe lne llilti l 

Pe lne lliltilan i lni l bilsa me lnambah illmu pelnge ltahuan telntang 

stratelgi l me lnge lmbangkan mutu pe lndi ldi lkan dil le lmbaga 

pe lndildi lkan.  

 2) Bagi l Ke lpala Madrasah 

Pe lne lliltilan i lnil dapat dil gunakan bagi l Ke lpala Madrasah 

dalam melnge lmbangkan Mutu Pe lndi ldi lkan. 
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3) Bagi l Guru 

Pe lne lliltilan ilni l dilharapkan dapat melmbelri lkan masukan bagil 

guru se lbagai l bahan pe lngore lksi l atau bahan e lvaluasi l telrkai lt 

pe lnge lmbangan Mutu Pe lndi ldi lkan agar bilsa lelbi lh maksilmal. 

4) Bagi l Pe lne llilti l Be lri lkutnya  

Pe lne lliltilan ilni l bi lsa untuk diljadilkan masukan bagil 

mahasilswa jurusan Manajelmeln Pe lndi ldi lkan Ilslam yang 

nantilnya i lngi ln me lnelli ltil telntang Bagai lmana Ilmplelmelntasil 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu Telrhadap Prelstasi l Be llajar Silswa 

di l MTs Sabi llill Muttaqileln Kabupe lteln Pangandaran. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Hasi ll pe lne llilti lan yang bai lk dan si lste lmatils, maka pelne lliltilan i lni l pelrlu 

di lkelmbangkan pe lr bab supaya bi lsa me lmbe lrilkan pelmahaman lelbi lh mudah 

ke lpada pelmbaca. Maka pelnelli ltil melnyusun si lste lmatilka pelmbahasan 

ke ldalam pokok pokok bahasan yang di lbagi l melnjadil lilma bab selbagai l 

be lrilkut: 

Bab Ke lsatu belri lsi l telntang pelndahuluan, yang me llilputil latar 

be llakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnelli ltilan, kajilan 

pustaka dan silste lmatilka pelmbahasan. 

Bab Ke ldua be lri lsi l te lntang landasan telori l dan kajilan pustaka. 

Landasan te lori l yang be lrkai ltan delngan Ilmple lmelntasi l Manajameln Mutu 

Telrpadu Dalam Melni lngkatkan Pre lstasil Be llajar Silswa dil MTs Sabi llill 

Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran yang me lmbahas telntang: Pe lnge lrti lan 

Ilmple lmelntasi l Kuri lkulum, Manajelmeln Mutu Telrpadu, Kuri lkulum 2013. 

Bab Ke lti lga belri lsi l telntang meltode l pelnelli lti lan yang melli lputil : je lni ls 

pe lnelli ltilan, lokasil pe lne lliltilan, subje lk dan objelk pe lne lliltilan, te lknilk 

pe lngumpulan data dan telkni lk analilsi ls data. 

Bab Ke le lmpat belri lsi l telntang gambaran umum MTs Sabillill 

Muttaqile ln Kabuoate ln Pangandaran, pelnyaji lan data dan analilsi ls data 
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melnge lnai l Ilmple lmelntasi l Manajelme ln Mutu Telrpadu Dalam Meningkatkan 

Pre lstasi l Be llajar  dil MTs Sabi llill Muttaqileln Pangandaran. 

Bab keli lma belri lsi l telntang ke lsi lmpulan yang di lambi ll daril pe lnelli ltilan 

i lnil,  saran-saran yang di ltunjukan olelh pi lhak yang te lrkailt dan kata pelnutup. 

Bagi lan akhi lr te lrdilri l dari l daftar pustaka, lampilran-lampilran dan daftar 

ri lwayat hi ldup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Manajemen Mutu Terpadu 

a. Pe lnge lrti lan Manajemen Mutu Terpadu 

Manajemen mutu terpadu adalah sistem yang digunakan 

dalam mengelola sumber daya manusia pada suatu organisasi yang 

dilakukan terus-menerus dan berorientasi pada tujuan kepuasan 

pelanggan dengan kegiatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Manajemen mutu terpadu dapat 

diimplementasikan dalam meningkatkan prestasi akademik siswa 

di madrasah agar program prestasi akademik di madrasah dapat 

mencapai perbaikan secara terus-menerus yang dilakukan oleh 

semua pihak disekolah demi suatu tujuan yaitu kepuasan 

pelanggaan (murid, wali murid dan masyarakat sekitar). Terry 

menjelaskan: 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-

maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, 

pelaksanaannya adalah “managing” pengelolaan, 

sedangkan pelaksananya disebut dengan manager atau 

pengelola.
14

 

 

Oleh karena itu manajemen yang dimaksud pada kutipan 

diatas merupakan sebuah proses yang melibatkan suatu kelompok 

untuk dapat memaksimalkan kinerja kelompok sehingga sesuai 

dengan arah dan tujuan yang diinginkan organisasi. 

Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam 

                                                             
14

 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, terj. 

G.A Ticoalu. Cet. Ketujuh, (Jakarta, Bumi Aksara, 2000), hlm. 1. 
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kemampuan memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses, dan output pendidikan.
15

  

Di berbagai lembaga pendidikan, mutu dijadikan agenda 

utama yang harus diraih dan ditingkatkan untuk dipertahankan 

bahkan juga untuk mengembangkan eksistensi lembaga pendidikan 

yang bersangkutan. Edward Sallis mengatakan bahwa mutu itu 

berkaitan dengan sesuatu yang berbeda, membedakan suatu hal 

yang baik dan buruk. 

Di dalam konsep mutu agar mutu tersebut dapat berfungsi 

sebagai acuan dalam penerapannnya terdapat beberapa pilar mutu 

yang harus di pahami, antara lain; bagaimana merancang 

dan menciptakan, memelihara, serta menjaga keberlangsungan 

budaya kerja secara total dalam bingkai pengawasan yang 

mendalam dalam penyelenggaraan pendidikan.
16

 Beberapa inti 

pilar tersebut merupakan bagian yang dipandang sulit dalam hal 

penerapan mutunya. 

Istilah manajemen mutu dalam pendidikan sering disebut 

sebagai Total Quality Manajement (TQM). Aplikasi konsep 

manajemen mutu TQM dalam pendidikan ditegaskan oleh Sallis 

yaitu Total Quality Management adalah sebuah filosofi tentang 

perbaikan secara terus-menerus, yang dapat memberikan 

seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam 

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelangganya, 

saat ini dan untuk masa yang akan datang. Definisi tersebut 

menjelaskan bahwa manajemen mutu TQM menekankan pada dua 

konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi dari perbaikan terus 

                                                             
15

Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta, 

Depdiknas,2001), hlm. 24 
16

Muh. Hizbul Muflihin, dkk. Reaktualisasi Budaya Mutu di Lembaga 

Pendidikan, Jurnal Pendidikan Sosial dan Keagamaan, Vol. 20, No. 2, 2022, 

hlm. 167 
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menerus (continous improvement) dan kedua, berhubungan dengan 

alat-alat dan teknik seperti "brainstorming" dan "force field 

analysis" (analisis kekuatan lapangan), yang digunakan untuk 

perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen untuk mencapai 

kebutuhan dan harapan pelanggan.
17

 

Seperti halnya Mutu definisi manajemen mutu terpadu pun 

bermacam-macam menurut Santosa dalam Fandy Tdijptono 

Manajemen Mutu Terpadu adalah sistem manajemen yang 

mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada 

kepuasan pelanggan.
18

 

Pengertian lain dikemukakan oleh Santoso yang dikutip 

oleh Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana  yang mengatakan bahwa 

TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas 

sebagai strategi saha dan berorentasi pada kepuasan pelanggan 

dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Di samping itu 

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana menyatakan pula bahwa  

Total Quality Management merupakhn suatu pendekatan 

dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 

terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungannya.
19

 

 

Kemudian dari sisi istilah telah banyak pakar manajemen 

yang telah merumuskan definisi TQM, di antaranya yaitu: 

1) Edward Sallis mengungkapkan bahwa TQM merupakan 

sebuah filosofi mengenai perbaikan secara terus menerus yang 

dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap 

institusi dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan 

                                                             
17

Edward Sallis, Total Quality Management in Education : Manajemen 

Mutu Terpadu, Terjemahan, Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, (Yogyakarta : 

IRCiSoD, 2010), hlm. 73 
18

Fandy Tjiptono, Anastasia Dian, Total Quality Management, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hlm.4 
19

Nurlaeliyah, Manajemen Mutu Terpadu Sebuah Inovasi Pendidikan, 

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.4, No.2, 2018, hlm.106 
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para pelanggan dimasa sekarang dan dimasa yang akan 

datang.
20

 

2) Uhar Suharsaputra mendefinisikan TQM sebagai suatu 

pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 

memaksimumkan daya saing organisasi melalui upaya 

perbaikan terus menerus pada produk, jasa, manusia, dan 

lingkungannya.
21

 

3) Vincent Gaspersz mendefinisikan TQM sebagai suatu cara 

meningkatkan performansi secara terus menerus pada setiap 

area fungsional dari suatu organisasi dengan menggunakan 

semua sumber data manusia dan modal yang tersedia.
22

 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, TQM secara 

sederhana dapat diartikan sebagai upaya menyatu-padukan sumber 

daya organisasi melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan.
23

 

b. Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu Terpadu 

Untuk dapat menerapkan Manajemen Mutu Terpadu dengan 

baik tentunya diperlukan prinsip-prinsip dan komponen yang harus 

ada sehingga nantinya Manajemen Mutu Terpadu ini akan dapat 

diukur berhasil atau tidaknya. Prinsip dari Manajemen Mutu 

Terpadu ini adalah sebagai berikut : 

1) Kepuasaan pelanggan : Pendidikan harus memberikan 

pelayanan kepada pelanggannya, dimana yang di maksud 

dengan pelanggan pendidikan ini meliputi pelanggan internal 

                                                             
20

Edward Sallis, Total Quality Management in Education : Manajemen 

Mutu Terpadu, Terjemahan, Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, (Yogyakarta : 

IRCiSoD, 2010), hlm. 37-39 
21

Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika 

Adimata, 2010), hlm.234 
22

Vincent Gaspers, Total Quality Management, (Jakarta: Gramedia, 

2008), hlm.5 
23

Novan Ardy Wiyani, Total Quality Management dalam Pendidikan 

Konsep dan Implemtasinya (Yogyakarta, Gava Media, 2020), hlm.8 
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dan pelanggan ekternal. Pelanggan internal adalah siswa, guru 

dan staf tata usaha, sedangkan pelanggan ekternal adalah 

orangtua siswa, pemerintah dan masyarakat termasuk komite 

sekolah. 

2) Respek terhadap semua orang : Jadi semua orang yang ada di 

sekolah dianggap memiliki potensi, sehingga setiap orang yang 

ada di organisasi diperlakukan dengan sebaik-baiknya dan diberi 

kesempatan untuk berprestasi, berkarir dan berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan. 

3) Kepemimpinan (Leadership) : Prinsip ini menyatakan bahwa 

keberhasilan pelaksanaan MMT merupakan tanggung jawab dari 

manajemen puncak yaitu Kepala Madrasah. Implikasinya adalah 

kepemimpinan sebagai alat dalam menerapkan Manajemen 

Mutu Terpadu yang harus memiliki visi dan misi atau 

pandangan jauh yang jelas kedepannya. 

4) Perbaikan terus-menerus, agar sukses sekolah atau madrasah 

harus berusaha untuk melakukan proses sistematis dalam 

melakukan perbaikan secara berkesinambungan.
24

 

c. Langkah-Langkah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 

Manajemen mutu terpadu dalam konteks lembaga 

pendidikan merupakan pendekatan yang digunakan dengan 

mengelola sumber daya pada suatu lembaga pendidikan secara 

terus menerus untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah di 

tetapkan. 

Menurut Daulat P. Tampubolon didalam buku karya Novan 

Ardy Wiyani menjelaskan bahwa implementasi manajemen mutu 

                                                             
24 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek Dan Riset Pendidikann, 

(Jakarta, Bumi Aksara, 2009), Hlm. 572-573 
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terpadu di lembaga pendidikan dilakukan melalui langkah-langkah 

berikut ini:
25

 

1) Perencanaan Mutu, yaitu proses identifikasi kebutuhan 

pelanggan secara objektif dan setepat mungkin. Perencanaan 

mutu secara operasionalnya dilakukan melalui tahap-tahap 

berikut ini: 

a) Membentuk komisi mutu lembaga pendidikan 

b) Membentuk visi, misi, dan prinsip 

c) Mengidentifikasi para pelanggan lembaga pendidikan beserta 

kebutuhan-kebetuhannya 

d) Melakukan analisis SWOT (Strengths, Waekness, 

Opportunities, Threats) dan analisi CSF (Critical Succes 

Faktors) 

e) Menentukan kebijakan mutu dan tujuan mutu 

f) Menyususn rencana mutu 

g) Pedoman umum pelaksanaan rencana mutu 

h) Menyusun pedoman umum pengendalian mutu 

i) Menyusun pedoman anggaran untuk mutu 

2) Pengendalian Mutu, adalah pelaksanaan langkah-langkah atau 

prosedur-prosedur yang telah direncanakan secara terkendali 

sehingga semuanya berlangsung sebagaimana mestinya. Secara 

operasional ada empat langkah yang dilakukan dalam proses 

pengendalian mutu, antara lain: 

a) Menyususn tujuan dan standar-standar performasi 

b) Mengukur performasi nyata 

c) Membandingkan performasi hasil pengukuran dengan 

performasi standar 

d) Melakukan perbaikan yaitu memperbaiki performasi dan 

situasi yang dihadapi 

                                                             
25

Novan Ardy Wiyani, Total Quality Management dalam 

Pendidikan Konsep dan Impelemtasinya. . . . ,h.41-44 
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3) Peningkatan Mutu adalah evaluasi untuk menemukan informasi 

mengenai perencanaan mutu dan pengendalian mutu serta 

dilakukan untuk menemukan mengenai produk yang dihasilkan 

sehingga dapat dilakukan peningkatan maupun perbaikan mutu 

atau terobosan baru dalam usaha peningkatan mutu. Peningkatan 

mutu yang dilakukan dalam implementasi manajemen mutu 

terpadu di lembaga pendidikan harus disertai dengan 

peningkatan pada hal-hal berikut: 

a) Sarana dan prasarana yang memadai 

b) Motivasi belajar siswa 

c) Kesejahteraan guru 

d) Kompetensi profesional guru yang berhubungan dengan 

kemampuannya dalam menguasai materi pembelajaran 

e) Kompetensi pedagogik guru yang berhubungan dengan 

kemampuannya dalam menguasai metodologi pembelajaran 

f) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam menyelenggarakan layanan pendidikan baik pada 

input, proses, output, dan outcome. 

d. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Pada Bidang Pendidikan 

Dilingkungan organisasi non profit, khususnya pendidikan, 

penetapan kualitas produk dan kualitas proses untuk 

mewujudkannnya merupakan bagian yang tidak mudah dalam 

pengimplementasian Manajemen Mutu Terpadu (TQM). Kesulitan 

ini disebabkan oleh karena ukuran produktivitasnya tidak sekedar 

bersifat kuamtittatif, misalnya hanya dari jumlah lokal dana 

gedung sekolah atau laboratorium yang berhasil dibangun, tetapi 

juga berkenaan dengan aspek kualitas yang menyangkut manfaat 

dan kemampuannya memanfaatkannya. 

Demikian juga jumlah lulusan yang dapat diukur secara 

kuantitatif, sedang kualitasnya sulit untuk ditetapkan 

kualifikasinya. Sehubungan dengan itu, dilingkungan organisasi 
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bidang pendidikan yang bersiifat non profit, menurut Hadari 

Nawawi ukuran produktifitas organisasi bidang pendidikan dapat 

dibedakan sebagai berikut : 

1) Produktivitas internal, berupa hasil yang dapat di ukur secara 

kuantitatif, seperti jumlah atau persentase lulusan sekolah, atau 

jumlah gedung dan lokal yang dibangun sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

2) Produktivitas eksternal, berupa hasil yang tidak dapat diukur 

secara kuantitatif, karena sifat kualitatif tersebut hanya dapat 

diketahui setelah melewati tenggang waktu yang cukup lama.
26

 

Masih menurut Hadari Nawawi, bagi organisasi 

pendidikan, Manajemen Mutu Terpadu dapat dikatakan sukses, jika 

menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut : 

1) Tingkat konsistensi produk dalam memberikan pelayanan 

umum dan pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan 

peningkatan kualitas SDM terus meningkat. 

2) Kekeliruan dalam bekerja yang berdampak menimbulkan 

ketidak puasan dan komplain masyarakat yang dilayani 

semakin berkurang. 

3) Disiplin waktu dan didiplin kerja semakin meningkat. 

4) Inventarisasi organisasi semakin sempurna, terkendali dan tidak 

berkurang/hilang tanpa diketahui sebab-sebabnya. 

5) Kontrol berlangsung efektif terutama dari atasan langsung 

melalui pengawasan melekat, sehingga mampu menghemat 

pembiayaan, mencegah penyimpangan dalam pemberian 

pelayanan umum dan pembangunan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

6) Pemborosan dana dan waktu dalam bekerja dapat dicegah. 

                                                             
26

 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik, (Yogyakarta, Gajah Mada 

Pers, 2005), Hlm. 46 
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7) Peningkatan keterampilan dan keahlian dalam bekerta terus 

dilaksanakan sehingga metode atau cara bekerja selalu mampu 

mengadaptasi perubahan perkembangnan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sebagai cara bekerja yang paling efektif, efesien dan 

produktif, sehingga kualitas produk dan pelayanan umum terus 

meningkat.
27

 

Manajemen Mutu Terpadu dilingkungan suatu organisasi 

nonprofit termasuk pendidikan tidak mungkin diwujudkan jika 

tidak didukung dengan tersedianya sumber-sumber untuk 

mewujudkan kualitas proses dan hasil yang akan dicapai. Di 

lingkungan organisasi yang kondisinya sehat, terdapat berbagai 

sumber kualitas yang dapat mendukung pengimplementasian TQM 

secara maksimal. Menurut Hadari Nawawi beberapa di antara 

sumber-sumber kualitas tersebut adalah sebagai berikut :  

1) Komitmen kepala sekolah terhadap kualitas. Komitmen ini 

sangatlah penting karena berpengaruh langsung pada setiap 

pembuatan keputusan dan kebijakan, pemilihan dan 

pelaksanaan program dan proyek, pemberdayaan SDM, dan 

pelaksanaan kontrol. Tanpa komitmen ini tidak mungkin di 

ciptakan dan dikembangkan pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen yang berorientasi pada kualitas produk dan 

pelayanan umum. 

2) Sistem informasi manajemen. Sumber ini sangat penting karena 

usaha mengimplementasikan semua fungsi manajemen yang 

berkualitas sangat tergantung pada ketersediaan informasi dan 

data yang akurat, cukup/lengakap dan terjamin kekiniannya 

sesuai dengan kebutuhan dalam melaksanakan tugas pokok 

organisasi. 

                                                             
27

 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik, (Yogyakarta, Gajah Mada 

Pers, 2005), Hlm. 46 
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3) Sumber daya manusia yang potensial. SDM di lingkungan 

sekolah sebagai aset bersifat kuantitatif dalam arti dapat 

dihitung jumlahnya. Disamping itu SDM juga merupakan 

potensi yang berkewajiban melaksanakan tugas pokok 

organisasi/sekolah untuk mewujudkan eksistensinya. Kualitas 

pelaksanaan tugas pokok sangat ditentukan oleh potensi yang 

dimiliki oleh SDM, baik yang telah diwujudkan dalam prestasi 

kerja maupun yang masih bersifat potensial dan dapat 

dikembangkan. 

4) Keterlibatan semua fungsi. Semua fungsi organisasi sebagai 

sumber kualitas, sama pentingnya satu dengan yang lainnya, 

yang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Untuk 

itu semua fungsi harus dilibatkan secara maksimal sehingga 

saling menunjang satu dengan yang lainnya. 

5) Filsafat perbaikan kualitas secara berkesinambungan. Sumber-

sumber kualitas yang ada bersifat sangat mendasar, karena 

tergantung pada kondisi kepada sekolah, yang selalu dapat 

menghadapi kemungkinan dipindahkan atau dapat memohon 

untuk dipindahkan. Sehubungan dengan itu, realisasi 

TQM tidak boleh digantungkan pada individu kepala sekolah 

sebagai sumber kualitas, karena sikap dan prilaku individu 

terhadap kualitas dapat berbeda. Dengan kata lain sumber 

kualitas ini harus ditransformasikan pada filsafat kualitas yang 

berkesinambungan dalam merealisasikan TQM.
28

 

e. Manfaat Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Sekolah 

Pada prateknya, TQM yang sebenarnya berasal dari bidang 

industri namun kini telah diterapkan dibidang pendidikan. TQM 

telah dipraktekan oleh banyak lembaga pendidikan, tujuan TQM 
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Hadari Nawawi, Manajemen Strategik, (Yogyakarta, Gajah Mada 
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dibidang pendidikan adalah untuk menghasilkan pendidikan yang 

bermutu dan lembaga pendidikan yang bermutu pula.
29

 

Hasil pendidikan yang bermutu disuatu sekolah sangat 

bermanfaat penting baik untuk sekolah, guru, maupun siswa. 

Karena dengan terjaminnya suatu mutu pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan yang baik untuk kedepannya. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu baik di 

sekolah maupun di madrasah dibutuhkan adanya program 

pembinaan secara terus menerus terhadap tenaga pendidik, 

baik menyangkut bidang administrasi, substansi maupun 

bidang metodologi pengajaran.
30

 

 

Oleh karena itu, meningkatkan mutu pendidikan dan proses 

pembelajaran tentu dibutuhkan usaha yang konkrit dari para 

pemegang kebijakan di sekolah dalam memaksimalkan kembali 

peranannya sesuai dengan tujuan utama pendidikan. 

Salah satu cara terbaik dalam persaingan global adalah 

dengan mengklasifikasikan suatu produk barang/jasa dengaan 

kualitas yang baik. Kualitas yang baik akan diperoleh dengan 

melakukan upaya perbaikan secara terus menerus terhadap 

kemampuan manusia, proses, lingkungan. Penerapan TQM adalah 

hal yang sangat tepat agar dapat memperbaiki kemampuan unsur-

unsur tersebut secara berkesinambungan. Penerapan TQM dapat 

memberikan beberapa manfaat utama. adapun manfaat dari 

implementasi Manajemen MutuTerpadu di sekolah antara lain : 

1) Membantu dalam menggambarkan kembali peran, tujuan dan 

tanggungjawab sekolah. Dengan adanya penerapan TQM 

dalam pendidikan akan membantu memperjelas peranan 
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Novan Ardy Wiyani, Total Quality Management dalam Pendidikan 

Konsep dan Impelemtasinya. . . . ,h.10 
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Muh. Hizbul Muflihin, Memaksimalkan Kembali Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, 

2018, hlm. 250 
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masing-masing komponen sekolah. Seperti kepala sekolah, 

guru dan siswa serta masyarakat. 

2) Meningkatkan sekolah sebagai “Jalan Hidup”. Sebagian orang 

menganggap bahwa sekolah hanya sebagai kebutuhan semata, 

tetapi dengan adanya penerapan TQM maka akan menjadikan 

sekolah sebagai jalan hidup, artinya sekolah merupakan salah 

satu jalan bagi mereka untuk mencapai kehidupan yang lebih 

baik. 

3) Memberikan bantuan dalam merencanakan pelatihan 

kepemimpinan secara menyeluruh untuk pendidik pada semua 

tingkatan. 

4) Membantu dalam menggunakan riset dan informasi praktis 

untuk memandu kebijakan dan pelaksanaan kegiatan disekolah 

serta di tujukan untuk adanya perbaikan secara terus menerus. 

Hal ini akan berdampak pada adanya upaya penelitian serta 

adanya penyediaan informasi mengenai sekolah. 

5) Mendesain secara menyeluruh pengembangan anak. Artinya 

bahwa dengan adanya TQM akan memberikan manfaat pada 

desain atau rancangan dalam pengembangan peserta didik.
31

 

Manfaat Manajemen mutu terpadu pendidikan banyak 

sekali baik bagi pelanggan, institusi, maupun staff. Adapun 

manfaat manajemen terpadu bagi pelanggan adalah sedikit atau 

bahkan tidak memiliki masalah dengan produk atau layanan, 

pelanggan diperhatikan, kepuasan pelanggan terjamin.
32

 

Manfaat manajemen mutu terpadu bagi Isntitusi adalah 

terhadap perubahan kualitas atau pelayanan, staff lebih termotivasi, 

produktivitas meningkat, biaya turun, produk cacat berkurang, 

permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat. 
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Manfaat manajemen mutu terpadu bagi para staff organisasi 

adalah adanya pemberdayaan, lebih terlatihnya kemampuan, dan 

lebih diakui serta dihargai. Manfaat lain dari implementasi 

manajemen mutu terpadu yang dapat dirasakan dimasa yang akan 

datang adalah, dapat membuat institusi sebagai Leader bukan 

hanya sekedar follower (pengikut), membantu terciptanya tim 

work, membuat istitusi lebih peka terhadap kebutuhan 

pelanggan, dan tetntunya dapat membuat istitusi siap dan lebih 

mudah beradaptasi pada perubahan. 

Proses pendidikan yang bermutu sendiri harus didukung 

oleh sumber daya manusia yang bermutu dan profesional, sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai baik mutunya atau 

jumlahnya, biaya yang mencukupi, lingkungan yang mendukung, 

serta kepemimpinan dan manajemen yang tepat.
33

 

2. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Abdul Majid menyatakan "Belajar adalah suatu 

proses untuk membangun gedung. Anak-anak secara terus menerus 

membangun makna baru (penegetahuan), sikap, dan ketrampilan 

berdasarkan apa yang telah mereka ketahui mereka kuasai 

sebelumnya.
34

 

Prestasi belajar itu merupakan berasal dari dua kata yaitu 

prestasi dan belajar. Maka kita berikan dahulu pengertian masing-

masing kata agar nanti kita dapat memberikan kesimpulan tentang 

prestasi belajar. WJS. Poerwadarminta yang ditulis oleh Syaiful 

Bahri Djamarah berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
35
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai 

setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar 

dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru 

dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. 

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal.
36

 

Prestasi belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 

nilai tes atau angka nilai yang diberika oleh guru.
37

 

Dari definisi di atas, dapat diambil unsur-unsur yang 

penting dalam pengertian prestasi adalah:  

1) Prestasi merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang 

mengandung pengertian bahwa prestasi diperoleh setelah 

individu menyelesaikan suatu pekerjaan. 

2) Prestasi diperoleh melalui keuletan kerja, yaitu bahwa prestasi 

hanya diperoleh setelah individu benar-benar berusaha 

semaksimal mungkin dengan harapan mencapai hasil yang 

memuaskan. 

b. Manfaat Belajar 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik, dapat diketahui 

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan 

pendidikan dalam sekolah. Sebagaimana dikemukakan Susanto 

Ahmad bahwa hasil belajar harus menunjukan perubahan keadaan 

menjadi lebih baik sehingga dapat bermanfaat untuk:
38
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1) Menambah pengetahuan 

2) Lebih memehani sesuatu yang belum dipahami sebelumnya 

3) Lebih mengembangkan keterampilannya 

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

5) Lebih menghargai sesuatu dari sebelumnya. 

c. Tujuan Belajar 

Tim pengembang MKDP kurikulum dan pembelajaran 

mengatakan, tujuan pembelajaran adalah suatu target yang ingin 

dicapai, oleh kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, secara 

umum ada tiga tujuan pembelajaran:
39

 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

2) Untuk menanamkan konsep dan pengentahuan 

3) Untuk membentuk sikap atau kepribadian 

Tujuan belajar merupakan hal yang sangat esensial, baik 

dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian. Tujuan 

memberikan petunjuk untuk memilih pelajaran, menata urutan 

topik-topik, mengalikasikan waktu, memilih alat bantu 

pembelajaran serta menyediakan ukuran untuk mengukur hasil 

belajar siswa. Sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 

siswa telah melakukan kegiatan belajar, yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru. Tujuan 

belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang 

diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses 

belajar. 

Menurut Oemar Hamalik tujuan belajar terdiri dari tiga 

komponen, yaitu:
40
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1) Tingkah laku terminal, tingkah laku terminal adalah komponen 

tujuan belajar yang menentukan tingkah laku siswa setelah 

belajar. 

2) Kondisi-kondisi tes, komponen kondisi tes tujuan belajar 

menentukan situasi di mana siswa dituntut untuk 

mempertunjukkan tingkah laku terminal. 

3) Ukuran-ukuran prilaku, komponen ini merupakan suatu 

pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk membuat 

pertimbangan mengenai perilaku siswa. 

d. Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar 

Sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa Bloom 

menyatakan ada tiga bentuk prestasi yaitu, kognitif, efektif, dan 

psikomotor. Untuk lebih Jelasnya akan penulis uraikan tentang 

maksud dan apa yang akan dicapai didalamnya :
41

 

1) Prestasi Belajar Aspek Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa 

pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Tipe-tipe 

prestasi belajar bidang kognitif mencakup: tipe prestasi belajar 

pengetahuan hafalan, tipe prestasi belajar pemahaman, tipe 

prestasi belajar penerapan, tipe prestasi belajar analisis, tipe 

prestasi belajar sintesis, tipe prestasi belajar evaluasi. 

2) Prestasi Belajar Aspek Efektif 

Bidang efektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tingkatan 

bidang efektif sebagai tujuan dan tipe prestasi dan tipe prestasi 

belajar mencakup: penerimaan, penanggapan, penghargaan 

terhadap nilai, perorganisasian, karakteristik. 

3) Prestasi Belajar Aspek Psikomotorik 

Prestasi belajar aspek psikomotorik adalah kemampuan dalam 

masalah skill atau ketrampilan dan kemampuan bertindak. 
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Ranah psikomotorik menunjukan adanya kemampuan fisik 

seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan 

koordinasi syaraf. 

e. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa alangkah 

pentingnya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus 

memaksimalkan potensi guru dalam mendidik siswanya. Seperti 

yang dikutip di dalam jurnal INSANIA, M. Hizbul Muffilihin 

mengatakan bahwa: Substansi kegiatan pendidikan ialah kegiatan 

pembelajaran. Ujung tombak keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan tidak bisa dilepaskan keterkaitan antara interaksi guru 

dengan kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah.
42

 

Prestasi yang meningkat adalah dambaan setiapa siswa, 

orang tuadan guru seorang guru memeiliki harapan akan 

peningkatan prestasi belajar siswa yang di binanya. Betikut ini 

cara memningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu:
43

 

1) Bimbingan Belajar 

Ada 2 model bimbingan belajar yaitu bimbing siswa berprestasi 

dan bimbingan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-

rata. Teknik bimbingan juga bisa dilakukan dengan cara face to 

face relationship. 

2) Pembelajran Secara Individu 

Bimbingan individu bisa di perluas kepada kelompok walaupun 

metode ini juga di gunakan untuk membantu individuindividu 

yang mempunyai masalah. pada pembelajaran individu juga 

memberi bantuan pada masing-masing pribadi, sedangkan 

kelompok memberikan kepada setiap kelompok. 
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3) Penggunaan Metode Pembelajaran 

Upaya berikutnya yang dilakukan seorang guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu dengan memilih 

penggunaan metode yang tepat dan bervariasi. 

4) Siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran 

Siswa harus terlihat dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka tidak boleh hanya menunggu perintah 

atau menjadi pendengar setia dari proses pembelajaran di kelas. 

Mereka harus mengambil peran secara aktif.  

5) Peran Orang Tua saat Anak Belajar 

Orang tua atau keluarga adalah tempat belajar anak untuk 

pertama kalinya. Sejak kecil mereka barada di lingkungan 

keluga sehingga mereka secara langsung melakukan proses 

belajar. Anak-anak belajr dari orang yang ada di dekatnya atau 

di sekitarnya sehinga mampu melakukan sesuatu. Maka dari itu 

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

memingkatkan prestasi belajar. 

f. Kendala Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Menurunnya hasil belajar siswa tersebut dapat diakibatkan 

beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

belajar itu banyak jenisnya. Faktor-faktor belajar itupun dibagi 

menjadi dua bagian yaitu faktor intern yang berasal dari dalam dan 

factor ekstern atau berasal dari luar. Factor intern banyak 

dipengaruhi dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal 

dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Antar kedua 

faktor itu masing masing bisa mempengaruhi seseorang untuk 

meningkatkan prestasinya yang diperoleh dengan cara belajar. 

1) Faktor Internal (dari dalam diri siswa) 

a) Sikap siswa ketika belajar cenderung acuh 

b) Minat belajar siswa yang rendah 
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c) IQ dan kemampuan siswa yang rendah 

d) Perasaan yang tidak nyaman yang dirasakan siswa 

e) Semangat belajar siswa yang kurang 

f) Siswa tersebut belum bisa menemukan bakat yang ia miliki 

g) Konsentrasi belajar yang rendah 

h) Siswa terlalu santai 

i) Motivasi belajar siswa rendah 

j) Faktor fisiologis, yaitu meliputi segala hal yang berhubungan 

dengan keadaan fisik/jasmani individu seseorang 

2) Faktor Ekternal (Lingkungan Keluarga) 

a) Kurang adanya rasa aman dan nyaman dalam keluarga 

b) Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua 

c) Hubungan orang tua dan anak kurang baik 

d) Orang tua tidak meluangkan waktu bersama anak 

e) Kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak 

f) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang baik 

3) Faktor Ekternal (Lingkungan Sekolah) 

a) Lingkungan belajar siswa kurang kondusif 

b) Metode mengajar guru kurang Variatif. 

c) Sarana prasarana sekolah kurang memadai 

d) Adanya kurikulum yang kurang  baik dalam pembelajaran 

e) Penggunaan metode mengajar yang tidak efektif dan variatif 

f) Guru kurang bersemangat dalam mengajar. 

g) Cara penyajian pelajaran kurang baik. 

h) Hubungan guru dengan siswa kurang baik 

i) Relasi siswa dengan siswa lain kurang baik. 

j) Penerapan disiplin di sekolah kurang 

k) Kesalahan dalam pengelompokan siswa 

4) Faktor Ekternal (Lingkungan Masyarakat) 

a) Kesalahan dalam memilih teman bergaul 

b) Bentuk kehidupan masyarakat yang tidak kondusif 
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c) Tata tertib dan disiplin dalam masyarakat yang kurang baik 

d) Kegiatan siswa dalam masyarakat yang kurang mendapat 

pengawasan 

3. Implementasi  

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari 

sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu 

tujuan. Implementasi mulai dilakukan apabiila seluruh perencanaan 

sudah dianggap sempurna. Implementasi menurut  teori Jones 

bahwa: Those Activities directed toward putting a program into 

effect”(Proses mewujudkan program hingga memperlihatkan 

hasilnya). Jadi Implementasi adalah tindakan yang dilakukan 

setelah suatu kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan cara 

agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya.
44

 

Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam 

bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum 

menjelaskan mengenai implementasi sebagai berikut: 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
45

 

Pengertian implementasi diatas menjelaskan bahwa 

implentasi itu bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga kegiatan 

terencana yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan-acuan yang direncanakan dengan sungguh-

sungguh. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu terlaksananya suatu 

program. 
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Sedangkan menurut Guntur Setiawan beliau berpendapat 

bahwa: Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 

efektif
46

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, 

bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan normanorma tertentu untuk mencapai suatu 

tujuan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri namun 

tetap diperngaruhi objek berikutnya yaitu pada program kurikulum 

yang ada di sekolah atau sebuah lembaga. 

b. Tujuan Implementasi 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, implementasi 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan 

dihubungkan oleh mekanisme untuk mencapai tujuan tertentu. 

Merujuk pada pengertian pelaksanaan, maka beberapa tujuan 

pelaksanaan adalah: 

1) Tujuan utama pelaksanaan adalah untuk mencapai suatu 

perencanaan yang matang, baik secara individu maupun secara 

tim. 

2) Memeriksa dan mendokumentasikan  prosedur dalam 

pelaksanaan rencana atau kebijakan. 

3) Mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam rencana atau 

kebijakan yang  dirancang. 

4) Untuk menentukan kapasitas masyarakat untuk melaksanakan 

kebijakan atau rencana sebagaimana dimaksud. 
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5) Untuk menentukan seberapa sukses suatu kebijakan atau 

rencana  telah dirancang untuk meningkatkan atau 

meningkatkan kualitas.
47

 

c. Aspek Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 

Menurut Nasution dan Creech dalam Husaini Usman ada 

lima pilar atau aspek utama dalam manajemen mutu terpadu untuk 

menggerakan organisasi, yaitu produk (lulusan) yang dihasilkan, 

proses pembelajaran yang dilakukan dalam menghasilkan produk 

(lulusan), kemudian lingkungan yang digerakkan oleh semua SDM 

yang ada di sekolah, serta adanya komitmen dalam bentuk 

pelayanan diantara para SDM lain di dalam suatu organisasi.
48

 

d. Langkah-Langkah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 

Implementasi manajemen mutu terpadu bukanlah suatu 

pendekatan yang sifatnya langsung jadi atau hasilnya diperoleh 

dalam waktu sekejap, tetapi membutuhkan suatu proses yang 

sistematis. Banyak pakar yang mengemukakan pendapatnya 

mengenai tahap-tahap atau langkah-langkah implementasi 

manajemen mutu terpadu. 

Menurut George dan Weimerskirch, menyatakan ada 6 fase 

utama dalam implementasi manajemen mutu terpadu, yaitu: 

1) komitmen manajemen senior terhadap perubahan 

2) penilaian sistem perusahaan, baik secara internal maupun 

eksternal 

3) pelembagaan fokus pada pelanggan 

4)  pelembagaan manajemen mutu terpadu dalam perencanaan 

strategik, keterlibatan karyawan, manajemen proses, dan sistem 

pengukuran 

                                                             
47

Gramedia Blog, “Implementasi: Pengertian, Tujuan, dan Jenis-

Jenisnya”, (https://www.gramedia.com/literasi/implementasi/, diakses pada 8 

November 2023) 
48

Husaini Usman, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2004), hlm.486 

https://www.gramedia.com/literasi/implementasi/


34 

 
 

5) penyesuaian dan perluasan tujuan manajemen guna memenuhi 

dan melampaui harapan pelanggan 

6) perbaikan atau penyempurnaan sistem. 

B. Penelitian Terkait 

Pe lne lliltilan yang te lrkailt ilni l melmuat pe lnelli ltilan yang re llelvan 

se lbe llumnya pe lrnah di ltellilti l. Dalam hal ilni l pelne llilti l melmbahas melnge lnail 

Ilmple lmelntasi l Manajelme ln Mutu Dalam Meningkatkan Pre lstasil Be llajar 

Si lswa Di l MTs Sabi lli ll Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran. 

Untuk me lnge ltauil le lbi lh lanjut melnge lnail pe lne lliltilan te lntang 

Ilmple lmelntasi l Manajelmeln Mutu Telrpadu Dalam Meningkatkan Prelstasi l 

Balajar Silswa Di l MTs Sabillill Muttaqile ln Kabupateln Pangandaran, maka 

pe lnelli ltil mellakukan kajilan liltelraturel yang be lrkailtan delngan pe lnelli ltilan ilni l. 

Pe lrtama, skrilpsi l yang be lrjudul “Ilmple lme lntasil Manajelmeln Mutu 

Telrpadu Pe lndildi lkan dil MTs Ne lge lri l 2 Tanggamus Ke lcamata Gunung Ali lp 

Kabupate ln Tanggamus” yang di ltulils ole lh Musti lka Damailyanti l dil 

Uni lve lrsi ltas Ilslam Ne lge lri l Radeln Ilntan Lampung
49

. Skrilpsi l ilni l melndukung 

pe lnelli ltilan yang pe lnuli ls lakukan karelna pelnuli ls i lngi ln me lnge ltahui l 

bagai lmana ilmplelmelntasil manajelmeln mutu te lrpadu dil suatu se lkolah dalam 

melnge lmbangkan pre lstasi l be llajar silswa. Pe lrbe ldaan pelnelli ltilan i lnil de lngan 

yang pe lnuli ls lakukan yai ltu pada fokus obje lk pe lnelli ltilannya, obje lk 

pe lnelli ltilan pada skri lpsi l te lrselbut adalah pe lndi ldilkan di l MTs Ne lge lri l 2 

Tanggamus Ke lcamatan Gunung Ali lp Kabupateln Tanggamus, se ldangkan 

pe lnelli ltilan yang pe lnuli ls lakukan melmfokuskan pada bagai lmana prelstasil 

be llajar silswa di l MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran de lngan 

melnggunakan Manajelme ln Mutu Telrpadu. 

Yang ke ldua adalah skrilpsi l belrjudul “Ilmplelmelntasi l Manajelme ln 

Mutu Telrpadu Dalam Melnge lmbangkan Budaya Re llilgi lus di l SD Brawi ljaya 

Smart School Malang”, skri lpsi l i lnil di l tuli ls ole lh Nur Muji ldah Qurrotaa’yun 
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di l Unilve lrsi ltas Ilslam Ne lge lri l Maulana Malilk Ilbahi lm Malang.
50

 Pe lrsamaan 

pe lnelli ltilan telrse lbut delngan pe lne lli ltilan pe lnulils adalah sama-sama melngkajil 

telntang bagai lmana ilmplelmelntasi l manajelmeln mutu telrpadu dillakukan dil 

suatu se lkolah. Namun dalam pelnelli ltilannya te lrdapat pelrbe ldaan antara 

pe lnulils dan skri lpsi l telrse lbut, yai ltu te lntang objelk dan tujuan pelnelli ltilannnya, 

skri lpsi l te lrse lbut melmfokuskan obje lknya pada SD Brawi ljaya Smart School 

Malang dan melmillilki l tujuan pelne lliltilan me lnge lmbangkan budaya re llilgi lous 

pada pelse lrta dildi lk, se ldangkan pelne lliltilan yang pe lnuli ls lakukan 

melmfokuskan obje lk pe lnelli ltilannya di l MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupateln 

Pangandaran dan melmillilki l tujuan pelnelli ltilan telntang pre lstasi l bellajar silswa. 

Yang ke lti lga adalah skri lpsi l be lrjudul “Ilmplelmelntasi l Manajelmeln 

Mutu Dalam Pelni lngkatan Kompe lte lnsi l Profe lsi lonal Telnaga Pe lndi ldilk di l 

Se lkolah Dasar Ilslam Te lrpadu Az-Zuhra Ilslamilc School Ci lpta Karya”, 

skri lpsi l i lni l di ltulils olelh Sagi lto Putra di l Uni lve lrsi ltas  Ilslam Ne lge lri l Sultan 

Syari lf Kasi lm Ri lau Pe lkanbaru.
51

 Pe lrsamaan pe lnelli ltilan telrse lbut de lngan 

pe lnelli ltilan pelnulils adalah sama-sama melngkaji l telntang bagai lmana 

i lmplelmelntasil manajelme ln mutu dillakukan dil suatu selkolah. Namun dalam 

pe lnelli ltilannya telrdapat pelrbeldaan antara pe lnulils dan skrilpsi l telrse lbut, yai ltu 

telntang obje lk dan tujuan pelne llilti lannya, skri lpsi l telrse lbut melmfokuskan 

objelknya pada Selkolah Dasar Ilslam Telrpadu Az-Zuhra Ilslami lc School 

Ci lpta Karya dan tujuan pelne lliltilannya melni lngkatkan kompeltelnsi l 

profe lsi lonal telnaga pe lndildi lk. Se ldangkan pe lnelli ltilan yang pe lnuli ls lakukan 

melmfokuskan objelk pelne llilti lan dil MTs Sabi llill Muttaqileln Kabupate ln 

Pangandaran dan melmilli lkil tujuan pelne llilti lan ilmplelmelntasi l manajelmeln 

mutu telrpadu telrhadap prelstasi l be llajar silswa. 

Yang ke le lmpat skri lpsi l be lrjudul “Ilmplelme lntasil Manajelme ln Mutu 

Telrpadu di l MA Bahrul Ulum Ke lcamatan Se lmaka Kabupateln Tanggamus, 
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Lampung”, skri lpsi l i lnil dil tulils olelh De lfi l Ilrnawatil dil Uni lve lrsi ltas Ilslam 

Ne lge lri l Rade ln Ilntan Lampung.
52

 Pe lrsamaan pe lnelli ltilan telrse lbut de lngan 

pe lnelli ltilan pelnulils adalah sama-sama melngkaji l telntang manajelmeln mutu 

telrpadu, namun dalam pelne llilti lan telrselbut telrdapat pelrbe ldaan antara 

pe lnulils de lngan skri lpsi l te lrse lbut yai ltu lokasi l pe lne lliltilan dan fokus 

ke lse lluruhan ilmplelme lntasil manajelme ln mutu telrpadu. Pe lnulils 

melmfokuskan pe lnelli ltilan pada ilmplelmelntasil manajameln mutu telrpadu 

telrhadap prelstasil bellajar si lswa di l MTs Sabi lli ll Muttaqile ln kabupateln 

Pangandaran. 

Yang ke lli lma telsi ls be lrjudul "Ilmple lmelntasi l Total Qualilty 

Manage lme lnt (TQM) di l MIl Muhammadi lyah Gadi lng 1 Klate ln", te lsi ls i lni l 

di ltulils olelh Elrna Meli lsaroh dil Ilnsti ltut Agama Ilslam Nelge lri l Surakarta.
53

 

Pe lrsamaan pelne llilti lan telrse lbut delngan pe lne lliltilan pe lnulils adalah sama-sama 

melmbahas Ilmple lmelntasil Total Qualilty Manage lme lnt (Manajelmeln Mutu 

telrpadu), namun telrdapat juga pe lrbeldaan antara pelne llilti lan telrse lbut delngan 

pe lnelli ltilan pelnulils yai ltu lokasil pelne lliltilan dan fokus pada kualiltas prosels 

pe lnge llolaan pelndi ldi lkan dan untuk kelpuasan pellanggan yang di lgunakan 

pada obye lk pe lne llilti lan. 

 

                                                             
52

Defi Irnawati, “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MA Bahrul Ulum 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus, Lampung”, (Lampung: UIN Raden Intan, 

2018) 
53

Erna Meisaroh, “Implementasi Total Quality Management (TQM) di MI 

Muhammadiyah Gading 1 Klaten”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2014) 



 

37 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jelni ls-je lni ls pe lnellilti lan belrdasarkan pelnde lkatan dapat dilbagi l 

melnjadil dua jelni ls pelne llilti lan yai ltu pe lndelkatan kualiltatilf dan 

pe lndelkatan kuantiltatilf. Masilng masi lng dari l keldua jelnils pe lnde lkatan ilni l 

melme lilli lkil karaktelri lsti lk, asumsi l dan prose ldur pe lne llilti lan yang 

be lrbelda.54 

Jelni ls pelne llilti lan ilni l yai ltu me lnggunakan pelne llilti lan lapangan 

(File lld Relse larch) di l mana pelngumpulan data dillakukan delngan se lcara 

langsung yai ltu di l lapangan. Jelni ls pe lne lli ltilan ilni l be lrsi lfat delskri lptilf, 

yai ltu se lbagai l prose ldur pe lme lcah masalah yang di lse lli ldilki l de lngan 

melnggambarkan atau mellukilskan ke ladaan subye lk atau obye lk 

pe lnelli ltilan (se lse lorang, le lmbaga, masyarakat dan lailn-lai ln) yang 

be lrdasarkan fakta fakta yang tampak atau se lbagai lmana adanya.55 

Pe lne lliltilan ilni l melrupakan pelne lliltilan kualiltatilf. Pelne lliltilan 

kualiltatilf adalah suatu pelne lliltilan yang be lrlandaskan pada fillsafat 

postposi ltilvi lsme l, yang di lgunakan untuk melne llilti l pada kondilsi l obye lk 

alamilah, dilmana pelnelli ltil adalah ilnstrumeln kuncil, telkni lk pelngumpulan 

data yang di llakukan se lcara trilgulasi l (gabungan) analilsi ls data yang 

be lrsi lfat ilnduktilf atau kualiltatilf dan hasi ll pelne llili lan kualiltatilf le lbi lh 

melne lkankan makna daril pada ge lne lralilsasi l.56 

Pe lne lliltilan kualiltatilf melrupakan meltodel-me ltode l untuk 

melnge lksplorasi l dan melmahamil makna yang ole lh se ljumlah ilndi lvi ldu 

atau selke llompok orang di langgap be lrasal daril masalah sosilal atau 

ke lmanusilaan. Prose ls pe lnelli ltilan kualiltatilf i lnil me llilbatkan upaya-upaya 
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pe lntilng se lpe lrtil me lngajukan pe lrtanyaan pe lrtanyaan dan prose ldur-

prose ldur, melngumpulkan data yang spe lsi lfi lk daril partilsi lpan, 

melnganali lsi ls data se lcara ilnduktilf, mulail daril te lma-telma yang khusus-

ke l telma-te lma yang umum, dan me lnafsilrkan makna data.57 

Se lcara telrmilnologi l pe lne llilti lan kualiltatilf melrupakan selbuah 

gambaran yang akan diljellaskan selcara akurat dilmana melmi llilki l 

pe lrbeldaan delngan pe lnelli ltilan kuantiltatilf yang le lbilh melne lkankan pada 

analilsi ls numelri lk dan belrbandilng bali lk de lngan pe lnelli ltilan kualiltafilf 

yang le lbi lh melnggunakan data non numelri lk telrutama pada bagi lan data 

yang le lbi lh rilnci l dan melndalam.58 

Pe lne lliltilan i lnilpun be lrsi lfat delskri lpti lf, pe lnelli ltilan delskri lpti lf 

melnurut Sudjana dan Ilbrohi lm adalah pelne lliltilan yang be lrusaha 

melnde lskri lpsi lkan suatu ge ljala, prilstilwa, ke ljadilan, yang te lrjadil pada 

saat selkarang.59 Se ldangkan Melnurut Fuchan pelne llilti lan delksri lptilf 

adalah pelne lliltilan yang di lrancang untuk me lmpelrolelh i lnformasil telntang 

status suatu ge ljala saat pelne llilti lan dillakukan.60 

 

B. Waktu Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l dillakukan dil MTs Sabilli ll Muttaqile ln Kabupateln 

Pangandaran, telrhiltung mulail daril ilzi ln obse lrvasi l pe lndahuluan pada 

tanggal 25 Mare lt 2023 se lcara lilsan kelpada Ke lpala Madrasah dil MTs 

Sabi llill Muttaqileln Kabupateln Pangandaran de lngan me lnye lrahkan surat 

i lzi ln obse lrvasi l pe lndahuluan daril Fakultas Tarbilyah dan Illmu Ke lguruan 

UIlN Prof. K.H. Sai lfuddi ln Zuhri l Purwoke lrto. 
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C. Lokasi Penelitian 

MTs Sabi llill Muttaqile ln belrlokasil di l Jl. Raya Pangandaran 

KM.12, De lsa E lmplak, Ke lcamatan Kali lpucang, Kabupate ln 

Pangandaran, Jawa Barat. Delngan Nomor Pokok Madrasah Nasilonal 

(NPSN) 20278652. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di 

lokasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan Signfikan ke Arah yang Lebih Baik 

Alasan pertama peneliti memilih lokasi penelitian di MTs 

Sabi llill Muttaqile ln Kabupaten Pangandaran adalah sekolah tersebut 

mampu memberikan perubahan yang sangat baik bagi untuk siswa 

maupun sekolah itu sendiri. Perubahan baik itu dapat diketahui 

melalui berubahnya status akreditasi sekolah yang pada awalnya 

terakreditasi B sekarang berubah menjadi terakreditasi A, hal 

tersebut merupakan hasil dari kinerja sekolah itu sendiri sehingga 

mampu untuk berkembang secara signifikan.  

Kemudian faktor perubahan akreditasi sekolah ke arah yang 

lebih baik itu tidak dapat terlepas dari andil siswa-siswinya yang 

telah memberikan beberapa prestasi gemilang baik di tingkat 

kabupaten hingga nasional, yang merupakan suatu bentuk 

kerjasama antara guru dan siswa sehingga para siswanya dapat 

berprestasi baik akademik maupun non-akademik. 

2. Sekolah yang Berbasis Pondok Pesantren 

MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupaten Pangandaran merupakan 

salah satu sekolah berbasis pesantren yang menerapkan sistem 

percampuran mata pelajaran agama dan umum untuk dipelajari. 

Hal tersebut merupakan hal yang sangat baik bagi para siswa  

terutama dalam kegiatan belajar karena dengan demikian siswa 

dituntut untuk dapat menyeimbangkan ilmu duniawi dan akherat 

sebagai bekal kehidupannya. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam pelne llilti lan ilni l yang me lnjadil subjelk pe lnelli ltilan 

melmbe lrilkan i lnformasil-i lnformasi l yang te lrkailt delngan pe lne lli ltilan 

adalah kelpala selkolah, Waka kurilkulum, se lrta jajaran para guru. 

Se ldangkan obje lk dalam pelnelli ltilan i lnil adalah “Ilmplelme lntasil 

Manajelmeln Mutu Telrpadu Untuk Melni lngkatkan Prelstasi l Be llajar 

Si lswa Di l MTs Sabi lli ll Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran”. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpe lrolelh data yang di lbutuhkan olelh pe lne lliltil, pe lne llilti l 

melnggunakan me ltodel pe lngumpulan data:  

1. Obse lrvasi l 

Obe lrvasi l adalah cara untuk melngumpulkan data delngan 

melngamati l atau melngobse lrvasi l obye lk pe lnelli ltilan atau pelri lstilwa bai lk 

be lrupa manusila, belnda matil, maupun alam.61 

Adapun je lni ls-je lni ls obse lrvasi l yai ltu, obselrvasi l te lrstruktur dan 

tildak telrstruktur. Obse lrvasi l te lrstruktur adalah obselrvasi l yang te llah 

di lrancang se lcara silste lmatils, te lntang apa yang akan di lamatil, kapan dan 

di l mana telmpatnya. Se ldangkan obse lrvasi l tildak telrstruktur adalah 

obse lrvasi l yang ti ldak di lpe lrsi lapkan selcara si lste lmatils te lntang apa yang 

akan dil obse lrvasi l.62 

Prose ldur obse lrvasi l dapat dilbagi l me lnjadil dua yai ltu obse lrvasi l 

partilsi lpan dan non partilsi lpan. Dalam obse lrvasi l parti lsi lpan pelne llilti l 

adalah bagi lan daril keladaan alamilah dilmana obselrvasi l di llakukan. 

Se lorang pe lnelli ltil dapat melnjadil anggota kellompok atau organilsasi l 

telrte lntu dan melmi llilh untuk melngamati l ke llompok iltu dalam satu atau 

lelbi lh cara. Seldangkan, non partilsi lpan tildak melnuntut pelne llilti l untuk 

telrli lbat dalam obye lk yang di lamatil. Obse lrvasi l non parti lsi lpan adalah 
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suatu proseldur yang de lngannya pe lne lliltil tildak mellakukan partilsi lpan 

telrhadap kelgi latan dalam kelgi latan lilngkungan yang di lamatil. 

Dalam pelne llilti lan ilnil, pe lnulils melnggunakan proseldur atau 

telkni lk obse lrvasi l non partilsi lpan di lmana pe lnulils hanya me lngamatil 

pe lrilsti lwa se lcara kelse lluruhan dan tildak i lkut se lrta dalam kelgi latan yang 

se ldang be lrlangsung. Obse lrvasi l i lni l belrtujuan untuk pelne lliltil dapat 

melngumpulkan data yang re lle lvan dan akurat delngan pe lne lliltilan yai ltu 

telntang Ilmple lmelntasi l Manajelmeln Mutu Telrpadu Telrhadap Prelstasi l 

Be llajar Silswa di l  Sabi llill Muttaqile ln Kabupateln Pangandaran. 

2. Wawancara  

Wawancara melrupakan kelgi latan pe lngumpulan data yang 

di llakukan delngan re lsponde ln, sama se lpe lrtil pelnggunaan daftar 

pe lrtanyaan. Be lrbe lda de lngan pe lrcakapan, wawancara lelbilh di ldomi lnasi l 

olelh pe lwawancara. Arti lnya re lsponde ln lelbi lh banyak pasi lf atau 

melnjawab se ltilap pelrtanyaan yang di lajukan.63 

Adapun je lni ls-je lni lsnya yai ltu wawancara telrstruktur dan tildak 

telrstruktur. Wawancara telrstruktur i lalah wawancara yang di lgunakn 

se lbagai l telkni lk pelngumpulan data, billa pelne lliltil atau pelngumpulan data 

tellah melnge ltahui l de lngan pasti l telntang i lnformasil apa yang akan 

di lpelrole lh. Se ldangkan wawancara tildak telrstruktur i lalah wawancara 

yang be lbas dilmana pelne llilti l tildak melnggunakan peldoman wawancara 

yang te llah telrsusun se lcara silstelmatils dan lelngkap untuk pe lngumpulan 

datanya. 

Ke lmudi lan, je lnils wawancara yang pe lne lliltil lakukan i lalah 

de lngan cara wawancara telrstruktur. Maksudnya wawancara struktur 

di lgunakan se lbagai l te lknilk pe lngumpulan data, billa pelne llilti l atau 

pe lngumpulan data tellah melnge ltahuil de lngan pasti l te lntang i lnformasi l 

apa yang akan dilpe lrolelhnya. Ole lh kare lna iltu dalam mellakukan 

wawancara, pelne llilti l tellah melnyi lapkan i lnstrumeln pelne llilti lan yang 
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be lrupa pelrtanyaan-pe lrtanyaan te lrtulils yang altelrnatilf jawabanya pun 

sudah dilsi lapkan. Meltodel wawancara ilni l di lgunakan untuk melmpelrole lh 

data selcara langsung dari l re lsponde ln, dalam hal ilnil adalah Ke lpala 

Madrasah, guru-guru dan pe lse lrta dildilk. Jelni ls wawancara yang 

di lgunakan adalah wawancara telrstruktur yai ltu pe lnelli ltil melnyusun 

telrle lbilh dahulu pelrtanyaan yang nanti lnya akan dilgunakan untuk 

pe ldoman wawancara.64 

Dalam pelne llilti lan ilni l, pelne lliltil me lnggunakan jelnils wawancara 

telrse lbut guna me lndapatkan ilnformasil atau data yang di lpe lrlukan untuk 

melnge ltahui l telntang bagai lmana Ilmplelmelntasi l Manajelme ln Mutu 

Telrpadu te lrhadap  Prelstasi l Be llajar Si lswa di l MTs Sabi lli ll Muttaqileln 

Kabupate ln Pangandaran. 

3. Dokume lntasil  

Dokume lntasil yai ltu melngumpulkan data de lngan melli lhat atau 

melncatat suatu laporan yang sudah te lrse ldila. Meltode l ilni l dillakukan 

de lngan melli lhat dokumeln-dokume ln relsmi l se lpelrti l, monografil, catatan-

catatan selrta buku-buku pe lraturan yang ada.65 

Dokume lntasil melrupakan telkni lk pe lngumpulan data yang 

be lrupa catatan, transkilp, buku, surat kabar, gambar, atau hal lailnya 

yang me lrupakan arsilp daril suatu hal.66 

Pe lne lliltilan i lnil me lnggunakan me ltodel dokume lntasil untuk 

melndapatkan ilnformasil atau data yang be lrsi lfat dokumelntatilf maupun 

dokumeln lailn untuk melndukung pe lne lli ltilan agar se lsuai l fakta lapangan. 

Telkni lk dokumelntasil yang di lgunakan pelnulils untuk 

melndapatkan data melnge lnai l be lrbagai l hal me lnyangkut pe lne lli ltilan i lni l, 

se lbagai l be lrilkut: 
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a. Se ljarah silngkat MTs Sabi lli ll Muttaqile ln Pangandaran untuk 

melnge ltahu lelbi lh dalam telntang awal be lrdilri lnya madrasah telrse lbut 

sampail saat ilni l. 

b. Vi lsi l dan milsi l agar me lnge ltahui l tujuan dan harapan daril MTs Sabi lli ll 

Muttaqile ln Pangandaran  

c. Le ltak dan kondi lsi l ge lografi ls MTs Sabi llill Muttaqile ln Pangandaran 

untuk melnge ltahui l kondilsi l dan tata le ltak kelbelradaan madrasah 

telrse lbut. 

d. Struktur kelpe lngurusan MTs Sabi lli ll Muttaqile ln Pangandaran untuk 

melnge ltahui l si lapa saja yang te lrlilbat di ldalam kelpe lngurusan di lle lmbaga 

madrasah telrse lbut. 

e. Data guru untuk me lmudahkan prose ls pe lne lliltilan me lnggunakan data 

telrse lbut. 

f. Foto foto ke lgi latan se lbagai l pe lnguat bahwa pe lnulils be lnar belnar 

tellah mellaksanakan pelne lliltilan di l MTs Sabi llill Muttaqileln Pangandaran. 

4. Trilangulasi l Data 

Dalam telkni lk pelngumpulan data, trilangulasil be lrartil se lbagai l 

telkni lk pelngumpulan data yang be lrsi lfat me lnggabungkan dari l belrbagai l 

telkni lk pelngumpulan data dan sumbelr data yang te llah ada. Bi lla 

pe lnelli ltil me llakukan pelngumpulan data de lngan tri langulasi l, maka 

se lbe lnarnya pe lne lli ltil melngumpulkan data yang se lkali lgus me lnguji l 

kre ldilbi lliltas data, yai ltu melnge lce lk kre ldilbi lliltas data delngan be lrbagai l 

telkni lk pe lngumpulan data dan belrbagai l sumbe lr data. Trilangulasi l 

telkni lk, pelne llilti l melnggunakan te lknilk pe lngumpulan data yang be lrbe lda-

be lda untuk melndapatkan data daril sumbelr yang sama. Pe lne llilti l 

melnggunakan obse lrvasi l parti lsi lpatilf, wawancara melndalam dan 

dokumelntasi l untuk sumbe lr data yang sama se lcara se lrelmpak. 

Trilangulasi l sumbe lr belrartil untuk melndapatkan data daril sumbe lr yang 

be lrbelda-be lda de lngan te lknilk yang sama.67 

 

                                                             
67

 Sugiono, Metodelogi Penelitian,….. 2016. hlm .241. 



44 

 
 

F. Teknis Analisis Data 

Me lnurut Bogdan dan Bi lkle ln, analilsi ls data adalah prose ls 

melncaril dan melngatur se lcara si lstelmatils transkri lp wawancara, catatan 

lapangan dan bahanbahan lailn yang tellah dilkumpulkan untuk 

melnambah pelmahaman selndi lri l melnge lnail bahan-bahan telrse lbut 

se lhi lngga melmungki lnkan telmuan telrse lbut di llaporkan kelpada pilhak 

lailn.68 

Me lnurut Sugi lyono yang me lnyatakan bahwa analilsi ls i ltu 

di llakukan pada tahap pelndahuluan, kelmudilan yang nanti lnya akan 

di lgunakan pada tahap pelnelntuan fokus pe lndahuluan, namum fokus 

pe lnelli ltilan nantilnya akan be lrubah selwaktu waktu keltilka pelne llilti l sudah 

turun kel lapangan. 

1. Re lduksi l Data 

Re lduksi l data melrupakan prose ls be lrfi lkilr se lnsi lti lf yang 

melme lrlukan kelcelrdasan, ke llulusan, dan ke ldalaman wawasan juga 

dapat dilartilkan selbagai l prose ls me lrangkum, melmilli lh hal-hal yang 

pokok, melmusatkan pelrhatilan pada hal-hal pelnti lng, pe lngabstrakan, 

melncaril telma dan polanya dan melmbuang yang ti ldak pelrlu muncul 

daril catatan-catatan lapangan. 

2. Pe lnyaji lan Data 

Se ltellah mellakukan relduksi l data, langkah se llanjutnya adalah 

pe lnyaji lan data. Pelnyaji lan data adalah melnyaji lkan se lkumpulan 

i lnformasil yang te lrsusun yang me lmbe lri l kelmungki lnan adanya 

pe lnarilkan kelsi lmpulan dan pelnyaji lan data adalah melnyaji lkan 

se lkumpulan ilnformasil yang te lrsusun yang me lmbe lril ke lmungki lnan 

adanya pe lnari lkan ke lsi lmpulan dan pelngambillan tilndakan. Dalam 

hal ilnil pe lnelli ltil melnyaji lkan data atau ilnformasil yang di lpe lrolelh 

dalam belntuk de lskri lptilf. 
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3. Ke lsi lmpulan dan Ve lrilfi lkasil Data 

Langkah yang ke lti lga se lte llah pelnyaji lan data adalah melnarilk 

ke lsi lmpulan dan ve lrilfi lkasi l. Pe lnarilkan ke lsi lmpulan melrupakan hasi ll 

pe lnelli ltan yang me lnjawab fokus pelne lli ltilan belrdassarkan hasill 

analilsi ls data. Pada pelnelli ltilan kualiltatilf, ke lsi lmpulan awal yang 

di lambill masilh be lrsi lfat selmelntara se lhilngga dapat be lrubah se ltilap 

saat apabilla tildak dildukung bukti l-bukti l yang kuat, ke lmudilan 

apabilla kelsi lmpulan yang di lambi ll dildukung ole lh bukti l yang kuat 

maka kelsi lmpulan yang di lambi ll belrsi lfat kre ldilbe ll. 

Telkni lk i lni l dapat dilgunakan untuk pe lnelli ltil me lnarilk ke lsi lmpulan 

daril data yang sudah di lpe lrolelh untuk melnghasi llkan yang se lsuai l 

de lngan judul pelne llilti lannya. Dalam pe lne lliltilan i lnil di llaksanakan 

untuk melmpelrolelh data yang tellah dilsajilkan daril hasi ll obselrvasi l, 

wawancara, dan dokumelntasil se lhilngga melnghasi llkan ke lsi lmpulan 

yang ada dillapangan yang be lrkailtan de lngan Ilmple lme lntasil 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu Dalam Meningkatkan  Pre lstasi l Be llajar 

Si lswa di l MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupate ln Pangandaran. 

4. Pe lnguji lan Ke labsahan Data 

Dalam pelnelli ltilan ilni l, telkni lk ke labsahan data yang di lgunakan 

olelh pe lnelli ltil adalah melnggunakan te lkni lk Trilangulasi l. Trilangulasi l 

adalah telkni lk yang di lgunakan untuk me lmve lri lfilkasi l atau 

melngkonfi lrmasi l ke labsahan data delngan me lmbandilngkan hasi ll 

wawancara telrhadap objelk pelnelli ltilan.69 Telkni lk trilangulasil di lartilkan 

se lbagai l pe lnge lce lkan data daril be lrbagai l sumbe lr delngan be lrbagai l 

cara, dan belrbagai l waktu 

a. Trilangulasi l Sumbe lr 

Trilanglasi l sumbe lr di lgunakan untuk melnguji l kre ldi lbilli ltas data 

yang di llakukan delngan cara melnge lce lk data yang te llah dilpe lrolelh 

mellaluil be lrbagai l sumbelr. Di lmana pelne lliltil melncaril be lrbagai l sumbe lr 
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yang be lrbe lda kelmudi lan dil de lskri lpsi lkan, dilkatelgori lkan, mana 

pandangan yang sama, yang be lrbe lda, dan mana yang spe lsi lfi lk dari l 

sumbe lr data telrse lbut. Ke lmudi lan data dilanalilsi ls se lhi lngga 

melnghasi llakan se lbuah ke lsi lmpulan yang se llanjutnya dapat 

di llakukan kelse lpakatan delnga be lrbagai l sumbelr data telrselbut. 

b. Trilangulasi l Te lknilk 

Trilangulasi l telkni lk dapat dillakukan delngan cara melnge lce lk data 

ke lpada sumbelr yang sama namun delngan telkni lk yang be lrbe lda. 

Dari l hasill telkni lk obse lrvasi l, wawancara dan ke lmudilan pe lnellilti l 

mellakukan konfilrmasil ke lpada sumbe lr data selhi lngga di l dapatkan 

ke lpastilan dan kelabsahan datanya. 

c. Trilangulasi l Waktu 

Trilangulasi l waktu dapat dillakukan de lngan me llakukan 

pe lnge lce lkan ulang te lrhadap data kelpada sumbelr dan teltap 

melnggunakan te lknilk yang sama, akan te ltapil delngan waktu yang 

be lrbelda. Di lmana pelne llilti l mellakukan wawancara ulang untuk 

melndapatkan ilnformasil yang le lbi lh me lndalam pada waktu yang 

be lrbelda. Apabi lla hasillnya be lrbe lda maka pelnelli ltil dapat 

mellakukannya se lcara belrulang se lhi lngga di ltelmukan kelpastilan data. 

Dalam pelnelli ltilan i lnil, pe lne llilti l melnggunakan Trilangulasi l Sumbe lr 

di lkarelnakan pelne lliltil me lmpelrolelh data atau i lnformasil daril hasi ll wawancara 

be lrsama Ke lpala Selkola, Waka kurkulum, dan walil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

PROSES MANAJEMEN MUTU TERPADU  

UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA  

DI MTs SABILIL MUTTAQIEN KABUPATEN PANGANDARAN 

 

A. Gambaran Umum MTs Sabilil Muttaqien 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Sabilil Muttaqien
70

 

Pada awal telrbelntuknya MTs Sabi lli ll Muttaqile ln dilmulail daril 

pe lmbangunan pelsantreln Sabi llill Muttaqile ln pada tanggal 9 Se lptelmbelr 

1999. De lngan antusi las ruhu i lslam selrta ji lhad melncelrdaskan pelmelluk 

mellaksanakan pelnaruhan batu awal pelmbangunan lelmbaga 

pe lmbellajaran pelsantreln. Se lsudah pe lnaruhan batu awal iltu, PSM ti ldak 

se lkalilan melnye lle lnggarakan pelmbe llajaran. 

Se llang de lkat 3 tahun, pelrsi lsnya pada tahun 2002, PSM baru 

mulail melmbuka pelmbe llajaran pelsantre ln. Se lrta mulail di lkala iltu 

pe lmbellajaran pelsantreln be lrsi lnambung sampail dilkala ilni l. Di lkala ilni l 

pe lmbellajaran relsmi l yang di latur pelsantre ln baru telrdapat Madrasah 

Tsanawilyah se lrta Madrasah Ali lyah. Konte ln kuri lkulum madrasah pula 

melngadopsi l de lngan cara kelse lluruhan kelbi ljaksanaan pelnguasa. Pastil 

de lngan pe lnge lmbangan yang di lse llaraskan de lngan ni llail- ni llai l pelsantreln. 

Untuk  kuri lkulum pe lsantreln, me lngadopsi l si lste lm pondok modelrn 

salaf seldangkan untukt pe lnataran adab, ke lbatilnan, filqh, tauhild, 

melmakail kiltab kunilng, rujukan pelsantre ln salaf. Selrta buat konteln 

ke lbahasaan, keltelrti lban selrta selbagi lan aktilvi ltas e lkstra kurilkulelr 

melngadopsi l si lste lm pelsantre ln modelrn. Pada tahun 1998 Pe lsantreln 

Sabi llill Muttaqile ln melndi lrilkan yayasan buat lelbi lh tilngkatkan mutu dil 

aspe lk pe lmbellajaran. Se lhabils PSM me lmpunyai l akte l yayasan, ke lmajuan 
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pe lmbellajaran hadapil pelrke lmbangan yang lumayan celpat palilng utama 

dalam pelndi lri lan alat selrta ilnfrastruktur. 

Awalnya di l PSM hanya melmbuka Madrasah Ali lyah, namun atas 

ke lilngi ln masyarakat se lki ltar dan banyaknya pe lmi lnat akhilrnya PSM 

melndi lri lkan Madrasah Tsanawilyah.  MTs Sabi llill Muttaqile ln belrdi lri l 

pada tanggal 18 Fe lbruari l 2004 yang be lrtelmpat di l Jalan Raya 

Pangandaran KM.12, De lsa E lmplak, Ke lc. Kali lpucang, Kab. 

Pangandaran. 

Se li lrilng de lngan be lrjalannya waktu, MTs Sabi llill Muttaqile ln 

melngalami l pelrke lmbangan yang sangat pe lsat. Saat ilni l jumlah ruang 

yang ada te lrdi lril dari l 15 ruang be llajar,1 ruang ke lpala se lkolah, , 2 ruang 

guru, 1 ruang tata usaha, , 1 ruang komputelr, 1 ruang pe lrpustakaan, 1 

ruangan gudang. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Sabilil Muttaqien Kabupaten 

Pangandaran
71

 

a) Vi lsi l MTs Sabi llill Muttaqile ln 

Kuri lkulum Ope lrasi lonal Madrasah di lsusun ole lh Satuan 

Pe lndi ldilkan untuk melmungki lnkan pelnye lsuai lan program pelndi ldilkan 

de lngan ke lbutuhan dan potelnsi l yang ada di l Madrasah. Madrasah 

se lbagai l uni lt pelnye lle lnggara pe lndi ldilkan juga harus me lmpelrhatilkan 

pe lrkelmbangan dan tantangan masa de lpan dilantaranya adalah: 

pe lrkelmbangan i llm pelnge ltahuan dan te lknologi l, globalilsasi l yang 

melmungki lnkan sangat ce lpatnya arus pe lrubahan dan mobilliltas antar 

dan lilntas se lktor selrta telmpat, elra i lnformasil, pe lngaruh globalilsasi l 

telrhadap pe lrubahan pelrillaku dan moral manusila, be lrubahnya 

ke lsadaran masyarakat dan orang tua telrhadap pelndi ldi lkan, elra 

pe lrdagangan be lbas. 

Tantangan dan pelluang iltu harus dilre lspons olelh masyarakat, 

se lhi lngga vi lsi l Madrasah di lharapkan selsuai l de lngan arah pe lrke lmbangan 
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telrse lbut. Vi lsi l tildak lailn me lrupakan cilta-ci lta moral yang 

melnggambarkan profill Madrasah yang di lngi lnkan dil masa datang. 

Adapun vi lsi l Madrasah Tasanawilyah Sabi lli ll Muttaqile ln adalah: 

"Unggul dalam Prelstasi l Akade lmilk Rajiln be lramal Be lrbasilskan 

Pe lmahaman Ilslam Yang Kuat" 

b) Mi lsi l MTs Sabi llill Muttaqile ln 

Be lrdasarkan vi lsi l yang te llah di lrumuskan, untuk 

melwujudkannya di lpelrlukan suatu milsi l belrupa kelgi latan-ke lgi latan yang 

di llaksanakan. Adapun Mi lsi l yang di lrumuskan be lrdasar vi lsi l adalah 

se lbagai l be lrilkut: 

1) Me lni lngkatkan kualiltas pelse lrta dildilk 

2) Me lni lngkatkan kualiltas prosels be llajar melngajar di l madrasah 

3) Me lnghasi llkan output pelse lrta dildi lk yang be lrkualiltas 

4) Me lmbelri lkan pellayanan pri lma pada masyarakat 

5) Me lnye lle lnggarakan bi lmbilngan mi lnat bakat dan kelagamaan pelse lrta 

di ldilk 

6) Me lnanam dan melnumbuhkan pelnghayatan se lrta pelngamalan ajaran 

agama se lbagai l ce lrmiln pri llaku profill pe llajar Pancasilla dan Rahman 

lill alamiln. 

7) Me lncilptakan profill pellajar yang be lrakhlak mulila, rajiln belri lbadah, 

mandilri l belrnalar kriltils dan krelatilf se lhi lngga mampu melngre lasi l ilde l 

dan kelte lrampillan yang i lnovati lf 

8) Me lncilptakan pelmbellajaran yang me lnari lk, melnye lnangkan dan 

be lrkaraktelr yang mampu melmfasilli ltasil pe llajar selsuai l bakat dan 

milnat 

9) Me lni lngkatkan maneljelmeln satuan Pe lndi ldilkan yang adaftilf 

be lrkaraktelr, dan melnjamiln mutu 

10) Me lncilptakan lilngkungan Madrasah se lbagail telmpat pelrke lmbangan 

i lntellelktual, sosi lal, elmosi lonal, keltrampillan, dan pelnge lmbangan 

budaya lokal dalam kelbhi lne lkaan global Me lnjamiln hak be llajar 

se ltilap anak tanpa telrke lcualil telrmasuk anak yang e lrke lbutuhan 

khusus (Ilnklusi lf) dalam prosels pe lmbe llajaran yang me lnjunjung 

tilnggi l ni llai l gotong royong 

11) Me lncilptakan partilsi lpasi l skti lf orang tua dan masyarakat dalam 

ke lbelragamaan yang me lwadahil Kre latilfi ltas pellajar yang be lrji lwa 

kompelte ltilf. 

c) Tujuan MTs Sabillill Muttaqile ln 

Tujuan yang i lngi ln di lcapail Madrasah Tsanawilyah Sabi llill 

Muttaqile ln se lbagai l belntuk untuk melwujudkan vi lsi l madrasah yang te llah 

di l teltapkan selbagai l belri lkut: 
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1) Tujuan Jangka Pe lndelk (1 tahun) 

 Me lmbelntuk pelse lrta dildi lk yang be lri lman dan belrakhlakul 

karilmah 

 Me lnye ldi lakan fasilliltas pe lmbellajaran yang me lnunjang 

telrwujudnya kre latilvi ltas si lswa 

 Me lnye lle lnggarakan modell-mode ll pe lmbellajaran ilnovati lf untuk 

melmpe lrkuat silne lrgi ltas ke lcelrdasan i lntelle lktual, elmosi lonal dan 

spi lri ltual silswa 

 Me lnge lmbangkan wawasan dan pelngalaman pelse lrta dildilk dalam 

mellakukan ilnovasi l de lngan me lmanfaatkan lilngkungan se lki ltar 

 Me lndorong pe lse lrta dildilk untuk mampu me lngkre lasi lkan ildel yang 

di ltuangkan dalam tulilsan atau tilndakan yang be lrakar pada 

budaya lokal 

 Me lnye llanggarakan prosels pe lmbellajaran yang me lmacu pelse lrta 

di ldilk be lrnalar krilti ls, kre latilf dan i lnovati lf dalam melnge lmbangkan 

i ldel dan gagasan 

 Me lngopti lmalkan sarana dan prasarana madrasah yang 

melnunjang pe lse lrta di ldilk dalam melngkre lasilkan i ldel/gagasan 

yang be lrakar pada nillail budaya lokal 

 Me lmcilptakan pelse lrta dildilk yang mampu belrnalar kriltils dalam 

pe llaksanaan kelgi latan belrbasi ls proye lk yang me lnge lde lpankan 

jilwa gotong royon 

 Me lncilptakan lilngkungan madrasah yang kompe lti ltilf dilbi ldang 

i llmu pelnge ltahuan dan kelagamaan. 

2) Tujuan Jangka Panjang (4 tahun) 

 Me lrancang pelmbe llajaran yang me lnge ldelpankan cilril khas 
Madrasah dan daelrah dalam Nuansa kelbhi lnelkaan global yang 

harmonils; 

 Telrse lle lnggaranya ke lgi latan kelagamaan yang me lndukung 

pe lnguatan aqildah, ilbadah, Akhlak, dan si llaturrahilm. 



51 

 
 

 Telrse lle lnggaranya ke lgi latan kelagamaan se lcara belrke llanjutan 
untuk melmpelrkuat Si llaturahilm antar guru, orang tua dan 

masyarakat 

 Me lnyi lapkan guru dan staf se lbagai l suri l tauladan bagi l si lswa 

dalam pelne lgakan aqildah, Ilbadah dan akhlak. 

 Me lni lngkatkan kelmampuan guru dalam mellakukan belrbagai l 
i lnovasi l pe lndi ldilkan dan pelmbellajaran 

 Me lmbelntuk pe lse lrta dildi lk yang me lmi lli lkil ke lmampuan daya 
sai lng, be lrkaraktelr, be lrprelstasi l dan me lmillilki l prilbadi l yang 

be lrilman, rajiln dan taat belri lbadah selrta salilng me lnghargai l 

pe lrbeldaan dan melnci lntail lilngkungan dan bangsanya; 

 Me lnghasi llkan lulusan yang mampu melngi lmple lmelntasi lkan 
Profi ll Pe llajar Pancasilla dalam Ke lhi ldupan nyata; 

 Me lnjadil pelmi lmpiln bagi l di lri l dan telmannya untuk melnjadil 

pri lbadil yang be lrnalar kri ltils, Tangguh, pe lrcaya di lri l dan bangga 

dalam kelgotong - royongan. 

 Me lnguasai l ke lakapan dalam belrkomuni lkasi l sosi lal dan belrjilwa 
kompelti ltilf, kre latilf dan mandilri l yang te ltap me lnjunjung budaya 

lokal 

 Me lmpunyai l lilfe l ski lll yang mampu be lrdapatasil de lngan 
pe lrelke lmbangan jaman. 

 Mampu melngkre lasi lkan ilde l/ gagasan yang di ltuangkan dalam 

tilndakan atau karya yang be lrakar dari l budaya lokal dalam 

ke lbhilne lkaan global 

 Me lmpunyai l karaktelr yang sopan, santun dan dan mandi lril, 
kre latilf yang mampu be lrsailng se lsuai l pe lrkelmbangan jaman. 

 Me lnjadilkan Madrasah se lbagai l telmpat untuk melnge lmbangkan 
prose ls pe lrke lmbangan Ilnte lle lktual, elmosi lonal, sosi lal, keltrampillan 

dan tumbuh kelmbang pe lse lrta dildi lk se lsuail ti lngkat ke lmampuan 

dan kondilsi l masilng-masi lng pe lse lrta dildilk yang me lnge lde lpankan 

ni llail gotong royong. 

 Me lnjadilkan masyarakat dan orang tua se lbagai l miltra belrsama 
dalam melnjalankan pelnye lle lnggaraan pelndi ldilkan Madrasah. 

 

3. Profil Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 1.1 Data Profil Guru dan Tenaga Kependidikan
72

 

No Nama Status Pend. 

Terakhir 

Jabatan 

1 Surnyoto, S.Pd GTT S1 Ke lpala Madrasah 

2 E lfelndi l Slamelt, S.E l GTT S1 Waka Kuri lkulum dan 
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Guru Mape ll IlPS 

3 Yayan Aryanto, S.Pd GTT S1 Waka Ke lsi lswaan dan 

Guru Mape ll Matelmatilka 

4 M. Hai ldi lr Ilhsan, S.Pd GTT S1 Waka Saspras dan  guru 

mapell SKIl 

5 Qobul Ramdan, S.Pd GTT S1 Waka Humas dan guru 

mapell Fi lqi lh 

6 Sungai lb, S.Pd.Il GTT S1 Be lndahara dan guru 

mapell akildah akhlaq 

7 Teldi l Hi ldayatulloh, 

S.Pd.Il 

GTT S1 Guru mape ll akildah 

akhlaq 

8 E lka Rilsnawatil, S.Pd GTT S1 Guru mape ll IlPA 

9 She le lna Tazkilyah, S.Pd GTT S1 Guru mape ll IlPA 

10 Hasyati l Mayaroh, S.Pd GTT S1 Staf belndahran dan guru 

mapell IlPA 

11 De lde l Nuryadi l, S.E l GTT S1 Guru mape ll IlPS 

12 Ai l Fahmi l Anwari l, S.Ag GTT S1 Guru mape ll IlPS 

13 Sai lkul Ma’ruf, M.Pd GTT S2 Guru mape ll bahasa arab 

14 Ase lp Wahi ld, S.Pd GTT S1 Guru mapell bahasa arab 

dan SBK 

15 Si ltil Suni lyati l, S.Pd GTT S1 Guru mape ll bahasa 

i lndonelsi la 

16 Shi llvi la Noe lr Lati lfah, 

S.Pd 

GTT S1 Guru mape ll bahasa 

i lndonelsi la 

17 De lde l Eli ls J Juarilzah, 

S.Pd 

GTT S1 Guru mape ll bahasa 

i lndonelsi la 

18 Darmanu Khusfa, M.Pd GTT S2 Pe lmbilna asrama dan 

guru mape ll qur’an 

hadilsyt 

19 Si ltil Mulyani l GTT MA Guru mape ll qur’an hadilst 
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20 Re lndil Panji l, S.Pd GTT S1 Guru mape ll pe lnjaskels 

21 Ri lsa Ratilasaril, S.Pd.Il GTT S1 Guru mape ll SKIl 

22 Mursi lni l GTT MA Pe lmbilna asrama dan 

guru mape ll bahasa arab 

23 Sae lful Yusuf, S.Pd.Il GTT S1 Guru mape ll filqi lh dan 

SBK  

24 Sri l Se ltilawatil, S.Pd GTT S1 Guru mape ll bahasa 

i lnggri ls 

25 E lnil Harmi lnil, S.Pd GTT S1 Guru mape ll bahasa 

i lnggri ls 

26 Ni lta Saadatul A, S.Pd GTT S1 Guru mape ll matelmatilka 

27 Hambali l Mahelsa GTT MA Guru mape ll PPKN 

28 Fi lka Anni lsa M, S.Pd GTT S1 Guru mape ll matelmatilka 

29 Ali lda Nurli la F, S.Pd GTT S1 Guru BK dan guru mapell 

PPKN 

30 Ade l Fati lmah, S.Pd GTT S1 Guru bahasa i lnggri ls 

31 Ri lzki l Nurdi lana GTT MA Guru mape ll prakarya 

32 Nurdi ln Taufilkur, S.Pd,Il GTT S1 Guru mape ll akildah 

akhlaq dan staf tata usaha 

33 Rohmat Fade lli l, A.Md GTT D3 Ke lpala tata usahan dan 

ope lrator 

34 Tutil Hartati l GTT MA Staf tata usaha 

35 Waluyo GTT SMP Pe ltugas ke lbe lrsi lhan 

36 Ari lf Nurohman, S.Pd GTT S1 Ope lrator  
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B. Proses Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Penerapan 

Manajemen Mutu Terpadu 

1. Perencanaan Manajemen Mutu Terpadu di MTs Sabilil 

Muttaqien 

MTs Sabilil Muttaqien dalam menjalankan sistem perbaikan 

terus menerus langkah awal yang dilakukan adalah dengan 

merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah terlebih dahulu. Visi sekolah 

merupakan tujuan puncak yang ingin dicapai oleh suatu lembaga 

pendidikan. Kepala sekolah MTs Sabilil Muttaqien pada awal 

menjabat, langkah awal yang diambil adalah menentukan visi, misi 

dan tujuan sekolah. Dengan maksud lulusan yang dihasilkan oleh 

sekolah tersebut dapat sesuai dengan apa yang diinginkan oleh semua 

komponen yang disekolah, terutama pelanggan internal dan eksternal 

sekolah.
73

 

Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara bagaimana 

perencanaan proses implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam 

mengembangkan prestasi siswa di MTs Sabilil Muttaqien. Hal ini 

seperti dengan yang diungkapkan oleh Bapak Surnyoto selaku Kepala 

Sekolah MTs Sabilil Muttaqien: 

“Waktu saya awal diamanahi sebagai kepala sekolah, saya 

memikirkan tentang tujuan atau visi misi sekolah ini terlebih 

dahulu. Saya ingin mencetak anak-anak yang memiliki prestasi 

akademik dan nasionalis melalui penerapan manajemen mutu 

terpadu, atau keterlibatan dari semua pihak yang ada di sekolah. 

Akan tetapi, prestasi yang saya maksud adalah prestasi yang 

menunjukkan siswa MTs Sabilil Muttaqien ini bisa meraih 

prestasi dengan baik dan bisa menerapkan akademiknya saat di 

madrasah.”
74

 

 

Sesuai dengan langkah-langkah Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu yang pertama harus dilakukan oleh sekolahan adalah dengan 
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melakukan perbaikan secara terus menerus. Yang dimaksud dengan 

perbaikan secara terus menerus adalah dengan melibatkan guru, staf, 

wali peserta didik serta masyarakat dalam perumusan visi-misi 

sekolah. Dalam upaya pencapaian ini Kepala Sekolah harus 

menghindari model kepemimpinan pendekatan top down ialah dengan 

memaksa guru, staf untuk menerima gagasannya. Tetapi setelah 

peneliti melakukan penelitian di sekolah ini, Kepala Sekolah dalam 

mengambil segala keputusannya tetap melibatkan semu komponen 

yang telibat di sekolah, ialah guru, staf, wali peserta didik dan 

masyarakat. Hal ini juga dipetegas oleh Bapak Effendy selaku Waka 

Kesiswaan: 

“Bapak Kepala sekolah dalam merencanakan visi dan misi 

sekolah tetap melibatkan semua guru, staf, wali peserta didik 

dan masyarakat sekitar sekolah MTs Sabilil Muttaqien. Karena 

di dalam sekolah ada guru yang sudah tua dan juga ada guru 

yang masih muda. Bapak Kepala sekolah sebagai pemegang 

lokomotif di sekolah, bapak kepala sekolah tetap 

mempertimbangkan berbagai saran yang diberikan oleh setiap 

guru, staf, wali peserta didik maupun masyarakat. Karen hal itu 

akan berdampak besar terhadap prestasi peserta didik yang kita 

inginkan nanti”
75

 

 

Melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui 

bahwa, hal yang dilakukan oleh kepala sekolah agar memunculkan 

semangat guru dan staf dalam bekerja, serta memberikan kepercayaan 

kepada komite dan wali murid agar mereka mendukung dalam 

tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. Selain itu kepala sekolah 

juga mengatakan agar tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah baik 

guru, staf, atau murid harus menyiapkan atau menaati peraturan 

sekolah yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

Hal ini juga dipertegas melalui hasil wawancara antara peneliti 

dan salah satu guru yang mengajar di MTs Sabilil Muttaqien, Ibu 

Hasyati Mayaroh menyampaikan:  
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“Dengan adanya perencanaan dalam manajemen mutu terpadu 

ini sangat membantu saya khususnya saya pribadi dan semua 

guru dan staff di MTs sabilil muttaqin ini karena dengan adanya 

perencanaan tersebut kami para guru semakin meningkatkan 

kedisiplinan kami dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah 

baik dalam proses belajar mengajar ataupun di luar ituitu, 

sehingga hal tersebut nantinya akan berpengaruh baik dalam 

kinerja seorang guru di MTs sabilil muttaqin ini.”
76

 

 

Keterlibatan semua guru ataupun staff saat diadakan suatu 

perencanaan dibuktikan dengan adanya dokumen foto kegiatan ketika 

diadakannya suatu rapat.
77

 

                           

        Gambar 1.1 Acara Rapat Rutin setiap awal masuk pembelajaran 

Adapun hal yang perlu diperhatikan dan ditaati oleh murid 

adalah sebagai berikut:
78

 

a. Siswa wajib hadir pukul 06.30 WIB di sekolah untuk mengikuti 

Apel pagi dan pulang pukul 14.00 WIB 

b. Siswa harus ada di dalam kelas 5 menit sebelum jam pelajaran 

c. Apabila 10 menit setelah jam pelajaran dan guru belum hadir maka 

ketua kelas maupun wakilnya segera lapor ke kantor 
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d. Siswa wajib berdo’a dan membaca Asma’ul Husna bersama setelah 

bel masuk dan berdo’a penutup ketika jam pelajaran berakhir 

e. Berpakaian bersih, rapih, sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

serta di lengkapi atribut 

f. Siswa diwajibkan masuk sekolah minimal 90% dalam hari-hari 

efektif 

g. Siswa diperbelohkan izin dengan alasan yang kuat 

h. Siswa wajib menjaga kebersihan, ketertiban, kenyamanan, dan 

keamanan kelas, sekolah, dan lingkungan madrasah 

i. Siswa wajib melaksanakan tugas piket kelas setelah jam terakhir 

atau jam pulang sekolah. 

Tidak hanya itu, kepala sekolah juga menyatakan bahwa guru 

harus menyiapkan apa saja yang menjadi standar kerja seorang guru 

dan menaati peraturan sekolah sebagaimana mestinya. Adapun tata 

tertib guru atau standar kerja seorang guru adalah sebagai berikut: 

a. Setiap guru hadir minimal 5 menit sebelum pelajaran dimulai, dan 

wajib menandatangani absen hadir 

b. Guru yang terlambat wajib melapor kepada kepala sekolah atau 

wakil kepala sekolah 

c. Setiap wajib memberitahu kepada kepala sekolah atau wakil 

sekolah bila mau meninggalkan sekolah sebelum jam belajar 

berakhir 

d. Khusus bagi guru piket harus datang sebelum jam pertama dan 

pulang sesudah berakhir 

e. Setiap hari sabtu minggu pertama dan setiap hari besar nasional 

serta keagamaan semua guru wajib mengikuti upacara 

f. Pada waktu hari kerja guru dilarang mengajar di sekolah lain 

kecuali telah mendapatkan izin tertulis dari kepala sekolah. 
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2. Pengorganisasian Manajemen Mutu Terpadu di MTs Sabilil 

Muttaqien 

Pengorganisasian dalam suatu manajeman mutu terpadu untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, bertujuan sebagai pembagian 

tugas. Seperti yang dijelaskan oleh kepala madrasah yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“Langkah awal yang dilakukan adalah membagi kelas dan 

menentukan seorang pendidik yang nantinya akan masuk 

sebagai wali kelas, kemudian saya selaku kepala madrasah 

melakukan kerja sama dengan pendidik dan saling 

berkomunikasi untuk mencapai keberhasilan dari visi, misi, dan 

tujuan sekolah. Saya juga selaku kepala sekolah memberikan 

kepada bapak Effendy selaku Waka kurikulum untuk menjadi 

penanggung jawab visi dan misi sekolah.”
79

 

 

Dengan adanya pembagian tugas dan kewajiban terkait teknis 

yang harus dilakukan sebagai seorang penanggung jawab, kepala 

sekolah bertugas memberikan binaan terkait tugas yang akan dilakukan 

pendidik dengan harapan bisa mengimplementasikan manajemen mutu 

dalam membangun prestasi belajar bagi peserta didik dengan tujuan 

menghasilkan output yang unggul. 

Melalui wawancara yang dilakukan dengan guru yang sekaligus 

menjadi wali kelas, ibu Hasyati juga menyampaikan: 

“Pengorganisasian dalam manajemen mutu terpadu di sekolah 

ini sudah terlaksana dengan sangat baik, dengan arahan dari 

kepala sekolah kami para guru diberikan wewenang dalam 

menjadi wali kelas untuk dapat mengawasi dan mengoptimalkan 

proses belajar siswa sehingga menghasilkan output yang baik 

guna menunjang keberhasilan siswa dalam belajarnya supaya 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.”
80
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Kepala sekolah juga mengatakan bahwa di MTs Sabilil 

Muttaqien belum memiliki kelompok kerja guru, namun semua guru 

mengikuti Musyawara Guru Mata Pelajaran (MGMP) di tingkat 

kabupaten. 

Hal ini menunjukan bahwa kepala sekolah memiliki persiapan 

dalam melakukan kegiatan yang ada di sekolah, dari hasil wawancara 

dengan kepala sekola dan guru pendidik di MTs Sabilil Muttaqien  

diketahui bahwa tugas-tugas dan pembagian kelas peserta didik dalam 

pengorganisasian untuk mengimplementasikan manajemen mutu 

terpadu untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik telah sesuai 

dengan perencanaan yang dibuat untuk menghasilkan tujuan yang 

diharapkan. 

3. Pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu di MTs Sabilil Muttaqien 

Manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi 

akademik di sekolah dapat dilaksanakan dengan menghasilkan prestasi 

akademik yang dilakukan secara terus menerus oleh siswa untuk 

bertujuan memuaskan pelanggan (murid, wali murid dan masyarakat 

sekitar. 

Dalam meningkatkan prestasi akademik dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain melalui kebijakan kepala sekolah, kegiatan 

belajar mengajar di kelas, kegiatan di luar sekolah yang menyangkut 

mata pelajaran, dan mengikuti olimpiade di sekolah maupun di luar 

sekolah. Implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan 

prestasi akademik siswa di sekolah dapat dilaksanakan dengan 

pembentukan program-program yang dibentuk oleh tim kerja sekolah. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak waka Kesiswaan: 

“Peranan kesiswaan adalah mengakomodasi, memfasilitasi 

mengelola kegiatan siswa yang sudah ditetapkan oleh team dari 

kepala sekolah. Dalam programnya tetap ada pondasi awal 

kembali kepada visi misi sekolah yaitu meningkatkan prestasi 

akademik maupun non akademik. Pembentukan program ini 

melalui perumusan oleh tim kerja yang dipimpin oleh bapak 

kepala sekolah.” 
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Kepala sekolah sebagai leader sekaligus manager dengan 

kewenangannya harus tetap memberi motivasi agar kepala sekolah 

bersama guru dan staf tetap konsisten dalam menyukseskan program 

sekolah. Seperti apa yang disampaikan oleh ibu Hasyati yang selaku 

guru dan wali murid yang menyampaikan:
81

 

“Pelaksanaan manajemen mutu terpadu ini sangat penting 

dilaksanakan karena dengan tujuan meningkatkan prestasi siswa 

baik dalam bidang akademik maupun non akademik, maka 

diperlukan pelaksanaan yang baik, oleh karena itu kami para 

guru disini berusaha semaksimal mungkin dalam pelaksanaan 

manajemen mutu terpadu ini, karena dengan pelaksanaan yang 

baik maka akan menghasilkan sesuatu yang baik juga.” 

 

MTs Sabilil Muttaqien mempunyai tujuan untuk membentuk 

para siswa yang berprestasi akademik maupun non akademik. 

Melakukan kegiatan belajar mengajar ini diimplementasikan dengan 

beberapa cara, antara lain melalui kebijakan atau program madrasah, 

kegiatan di kelas, kegiatan ekstrakulikuler. Implementasi manajemen 

mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Sabilil 

Muttaqien dilakukan melalui beberapa program yaitu: 

1. Program Harian 

a. Senyum, Salam, Sapa 

Program ini adalah salah satu yang dilakukan secara terus 

menerus di MTs Sabilil Muttaqien. Setiap pagi para guru yang 

bertugas, berbaris di depan sekolah untuk menyambut para 

siswa datang. Program ini bertujuan untuk menanamkan salah 

satu bentuk menghormati seorang guru sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai. Untuk meningkatkan prestasi akademik juga 

penting memuliakan guru sebelum kita belajar mata pelajaran ke 

para guru. Kepala sekolah juga mengharapkan program ini 

menjadi ciri khas madrasah. Lulusan MTs Sabilil Muttaqien 
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dapat membiasakan dengan senyum, sapa dan salam dalam 

kehidupan sehari- hari dan kejenjang yang lebih tinggi. 

b. Apel di Pagi Hari 

Program ini adalah program yang dilakukan setiap hari di 

pagi hari, melalu program ini diharapkan semua siswa dapat 

disiplin dan tepat waktu ketika berangkat sekolah. 

c. Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas Secara Efektif  

proses belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

dimana proses belajar mengajar ini diharapkan dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional dan dapat meningkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. kegiatan proses belajar 

mengajar itu dikatakan baik saat guru mata pelajaran aktif 

dikelas, seperti: Menyampaikan materi dengan jelas, memberi 

tugas, dan evaluasi di akhir pembelajaran, saat jam 

pembelajaran guru selalu masuk kelas sesuai jadwal, tidak ada 

kelas yang kosong tanpa guru pengajar, pembelajaran di kelas 

siswa selalu hadir saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

waktu di dalam kelas, guru dan siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut, itu sudah bisa dikatakan Pembelajaran 

yang aktif untuk meningkatkan prestasi akademik siswa di 

sekolah, dan guru selalu memciptakan suasana menyenangkan 

ketika pembelajaran. 

Dalam hal ini siswa perlu memiliki kemampuan untuk 

memperoleh dan mengelola informasi  dari berbagai  sumber 

informasi. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, 

sistematis logis dan kreatif. Oleh karena itu, salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk mencapai kemampuan itu adalah 

dengan pembelajaran secara aktif. 
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d. Membaca Asmaul Husna di Setiap Pagi 

Program ini dilaksanakan setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru ingin membiasakan siswa membaca 

asmaul husna guna menciptakan karakter baik di sekolah, salah 

satu cara yang tepat untuk digunakan yaitu dengan 

membiasakan mengamalkan ajaran agama yang didapat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan berzikir menyebut nama- nama 

Allah SWT yang mulia (asmaul husna). 

2. Program Bulanan 

a. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

Peringatan Hari Besar Islam atau biasa disingkat dengan PHBI 

merupakan salah satu kegiatan yang rutin diselenggarakan setiap 

satu tahun sekali guna memperingati hari dimana umat Islam 

menyiarkan agama Islam serta menggali arti dan makna yang 

terkandung dalam suatu hari besar Islam.  

Harapan peringatan hari besar Islam di sekolah antara lain 

dapat menumbuhkan rasa cinta seseorang terhadap Allah dan 

Rasul-Nya, serta mampu menciptakan manusia yang berakhlak 

baik dengan sesama manusia.  

b. Bimbingan Olimpade 

Bimbingan olimpiade ini dilakukan setiap hari sesuai jadwal 

mata pelajaran ketika akan diadakan olimpade antar sekolah, guna 

untuk meningkatkan prestasi siswa yang dimilikinya. Pemateri 

untuk bimbingan olimpiade ini biasanya adalah guru mapel itu 

sendiri. Di sekolah ini setiap siswa wajib mempunyai prestasi 

akademik maupun non akademik, untuk mengetahui hal tersebut 

seorang guru harus tahu keadaan siswa saat di kelas. Kemudian 

dari setiap pelajaran ada delegasi dari kelas untuk mengikuti 

olimpiade yang mewakili sekolah. Di samping itu siswa juga 

terbantu adanya bimbingan olimpeade, karena mata pelajaran 
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tersebut termasuk mata pelajaran saat ujian tulis beebasis 

komputer (UTBK). 

Beberapa program tersebut diharapkan sebagai upaya untuk 

membentuk prestasi belajar siswa di sekolah sekaligus dalam 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Terbentuknya beberapa 

program tersebut tetap berpedoman pada visi atau tujuan sekolah yaitu 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Dalam melaksanakan program harian, bulanan dan tahunan 

sekolah bekerja sama dengan semua pihak. Program kegiatan belajar 

mengajar di kelas, guru dituntut harus berperan sebagai perancang bagi 

keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar yang tinggi di sekolah, 

guru harus sanggup mengatur, mengarahkan, menggerakkan, dan 

memberikan suasana yang menyenangkan bagi para siswa agar ia tahu 

tentang cara-cara belajar yang semestinya supaya memperoleh hasil 

yang sangat memuaskan. Kalau guru-guru tidak peduli tentang keadaan 

siswa belajar. Sudah pasti semua pekerjaan yang dilakukan para siswa 

akan menjadi sia-sia belaka, karena bukan prestasi tinggi yang 

diperoleh, tetapi kegagalan yang didapat.
82

 

4. Pengawasan Manajemen Mutu Terpadu di MTs Sabilil Muttaqien 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

lokasi penelitian, menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan 

manajemen mutu pendidikan mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan sudah berjalan baik, 

sesuai dengan program yang sudah berjalan di sekolah. Hal ini tidak 

terlepas dari komitmen kepala Sekolah, Guru dan Tenaga 

Kependidikan yang didukung oleh Dinas Pendidikan, komite sekolah 

dan siswa. Pengawasan dan evaluasi terhadap manajemen mutu 

pendidikan pada MTs Sabilil Muttaqien adalah sebagai berikut:  
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a. Raw input seperti sarana prasarana, peserta didik, tenaga pendidik, 

pembiayaan dan lain-lain belum sesuai dengan standar yang 

diharapkan untuk mencapai kualitas pendidikan.  

b. Setiap orang belum semua bekerja sesuai kualifikasi yang 

diperlukan. Begitu pula sarana prasarana seperti gedung, lab 

komputer dll belum sepenuhnya dapat diakses secara optimal 

sesuai kebutuhan.  

c. Kebijakan mutu sebagian besar sudah sesuai harapan walaupun 

sekolah efektif masih belum terwujud dan akses informasi pun 

masih perlu peningkatan.  

d. Perlu juga dioptimalkan setiap anggota organisasi dalam melakukan 

pengawasan secara mandiri atas kerjanya  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengemukakan bahwa 

dalam meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pengawasan 

terhadap sumber daya sekolah baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya sarana prasarana.
83

 Hal ini dilakukan guna melihat sejauh 

mana hasil dari adanya sumber daya tersebut. Berdasarkan hal bahwa 

pengawasan merupakan hal yang perlu dilakukan dalam melihat sejauh 

mana program kerja yang dilakukan Sekolah. Tujuannya adalah dapat 

menghasilkan referensi perbaikan yang digunakan di masa mendatang 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

5. Penilaian Manajemen Mutu Terpadu di MTs Sabilil Muttaqien 

Dalam kegiatan penilaian atau evaluasi manajemen mutu 

terpadu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dilakukan dengan 

menganalisa masalah dan hasil dari bentuk evaluasi program kegiatan 

yang ada dalam lingkungan sekolah agar berjalan secara efektif dan 

efisien. Dengan koordinasi yang berkelanjutan dengan adanya 

komunikasi secara intens dengan kepala sekolah, pendidik, dan peserta 

didik. Melalui hasil wawancara kepala sekolah mengatakan: 
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“Dalam pelaksanaan evaluasi, saya selaku kepala madrasah 

melakukan evaluasi terlebih dahulu kegiatan yang dilakukan 

selama 1 tahun sebelumnya, dimana itu dijadikan sebagai 

evaluasi dan perbaikan yang akan dilakukan dalam kegiatan satu 

tahun kedepan, kemudian dilakukan evaluasi bulanan biasanya 1 

bulan sekali guna memantau dan memberikan arahan kegiatan 

yang dilakukan pendidik, agar dalam kegiatan pembelajaran 

peserta didik dapat dibina kembali sesuai dengan visi misi dalam 

sekolah. Tidak lupa juga saya melakukan evaluasi yang 

berbentuk rapat setiap satu semester sekali guna mengetahui 

apakah semuanya berjalan dengan baik sesuai apa yang 

diharapkan”
84

 

 

Penilaian (Assessment) digunakan dalam konteks yang lebih 

sempit dan biasanya dilaksanakan secara internal, yakni oleh orang-

orang yang menjadi bagian atau terlibat dalam sistem yang 

bersangkutan, seperti guru menilai hasil belajar murid, atau supervisor 

menilai kinerja tenanga pendidik.
85

 

Evaluasi yang dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan 

merupakan suatu tujuan dari pemantauan, penilaian, pelaporan yang 

dilakukan oleh seorang kepala sekolah terhadap pendidik dengan 

tujuan penerapan implementasi manajemen mutu terpadu untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Sabilil Muttaqien 

pangandaran. 
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Nusa; Klaten, 2020), hlm. 124 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan analilsi ls data dan hasill pe lnelli ltilan yang di l laksanakan 

di l MTs Sabi llill Muttaqileln Kabupateln Pangandaran telntang Ilmple lme lntasil 

Manajelmeln Mutu Telrpadu dalam Melnilngkatkan Pre lstasil Be llajar silswa di l 

MTs Sabi llill Muttaqile ln Pangandaran, dilpe lrolelh ke lsi lmpulan:  

1. Pe lre lncanaan Ilmplelme lntasil Manajelmeln Mutu Te lrpadu dalam 

Me lni lngkatkan Pre lstasil Be llajar Si lswa dil MTs Sabi llill Muttaqile ln 

Pe lre lncanaan ilmplelmelntasi l manajelme ln mutu telrpadu dalam 

melni lngkatkan prelstasi l be llajar pelse lrta dildi lk yang di llakukan di l MTs 

Sabi llill Muttaqileln sudah se lsuai l de lngan langkah-langkah i lmplelme lntasil 

manajelme ln mutu telrpadu dil se lkolah se lbagail be lri lkut: 

a. Langkah awal yang di llakukan yai ltu delngan melne lntukan vilsi l, mi lsil 

dan tujuan selkolah. Vi lsi l MTs Sabi llill Muttaqile ln Kabupateln 

Pangandaran salah satunya me lnilngkatkan Prelstasi l Be llajar. 

Pe lrumusan milsi l di llakukan mellaluil musyawarah yang di li lkutil ole lh 

ke lpala selkolah. guru, staff, walil murild, komilte l dan yayasan. 

b. Langkah be lri lkutnya yang di llakukan adalah delngan pe lre lncanaan 

program untuk melni lngkatkan pre lstasil  be llajar silswa. Dalam 

pe lrelncanaan program telrse lbut se llalu dillakukan pelrbai lkan selcara 

telrus me lnelrus se lsuai l delngan pri lnsi lp manajelmeln mutu telrpadu. 

Pe lrbailkan se lcara telrus me lnelrus di li lmplelmelntasi lkan dalam se lmua 

program me llaluil rapat rutiln se lti lap awal tahun dan akhilr tahun. 

2. Pe llaksanaan Ilmplelmelntasi l Manajelmeln Mutu Telrpadu dalam 

Me lni lngkatkan Pre lstasil Be llajar Si lswa dil MTs Sabi llill Muttaqile ln 

Dalam ilmplelmelntasil manajelme ln mutu telrpadu dalam 

melni lngkatkan pre lstasi l be llajar si lswa di l MTs Sabi lli ll Muttaqileln 

melli lputil: 
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a. Pe lran ke lpala se lkolah mampu melnge llola sumbe lr daya manusi la 

yang ada di l se lkolah untuk me lncapail tujuan pe lndi ldilkan yang te llah 

di lteltapkan. 

b. Di llaksanakan mellaluil program-program yang sudah te lrbe lntuk dan 

dapat dillaksanakan delngan pe lncapailan pre lstasil akade lmilk maupun 

non akadelmilk yang di llakukan selcara telrus me lnelrus ole lh se lmua 

pi lhak selkolah delmi l satu tujuan yai ltu ke lpuasan pellanggan. 

c. Pre lstasi l be llajar si lswa i lni l di llakukan delngan me llaluil program 

ke lpala selkolah, kelgi latan be llajar melngajar dil ke llas, ke lgi latan 

e lkstrakulilkulelr dil luar kellas se lrta tradilsi l dan pelri llaku selmua 

warga MTs Sabi lli ll Muttaqileln Pangandaran. 

3. Hasi ll Ilmple lmelntasi l Manajelme ln Mutu Te lrpadu dalam Melni lngkatkan 

Pre lstasi l Be llajar Silswa di l MTs Sabi llill Muttaqile ln 

a. Ilmple lmelntasi l manajelme ln mutu telrpadu dalam melni lngkatkan 

pre lstasil be llajar silswa di l MTs Sabi llill Muttaqile ln Pangandaran 

sudah me llaksanakan ilndi lkator kelbelrhasi llan mananjelme ln mutu 

telrpadu. 

b. Di lbuktilkan de lngan pe lmbe lrilan pe llayanan dan pellaksanaan 

program untuk kelpelnti lngan pe lnilngkatan kualiltas sumbelr daya 

manusila de lngan me lmpelrhatilkan kelpuasan pe llanggan 

c. Banyaknya argume ln posi lti lf daril wali l muri ld dan partilsi lpasi l aktilf 

daril pe llanggan (para muri ld dan walil muri ld) dalam melrai lh prelstasi l 

akadelmilk maupun non akadelmilk di l MTs Sabi llill Muttaqile ln 

Kabupate ln Pangandaran. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan penelitian dalam 

melakukan penelitian ini, namun peneliti tetap berusaha untuk 

meminimalisir dan mengatasi keterbatasan tersebut. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tentang manajemen mutu 

terpadu dan kurangnya pengumpulan data dari informan. Oleh karena itu, 

peneliti akan lebih banyak belajar terkait pemahaman manajemen mutu 



68 

 
 

terpadu supaya bisa memahami secara lebih mendalam tentang manajemen 

mutu terpadu yang ada di sekolah atau karya-karya tulis dari para penulis 

yang lain. 

C. Saran 

Be lrdasarkan data yang pe lnuli ls pe lrolelh pada pelne llilti lan ilni l, ada 

be lbelrapa saran yang dapat pelnuli ls sampailkan yai ltu se lbagai l belri lkut: 

1. Dalam pelre lncanaan Ilmplelme lntasil Manaje lmeln Mutu Telrpadu selsuai l 

telori l, se lharusnya apa yang di llakukan olelh se lkolah adalah delngan 

mellakukan pelrbai lkan selcara telrus melnelrus, yang di lmaksud pelrbailkan 

telrus me lnelrus i lni l adalah delngan me llilbatkan guru, staf, walil murild, 

se lrta ellelme ln masyarakat lailn dalam pelrumusan vi lsi l-mi lsi l se lkolah. 

Namun dil MTs Sabi lli ll Muttaqile ln i lnil ke lpala selkolah masilh telrlalu 

melmi lkilran vi lsi l-mi lsi l se lcara telrtutup selhi lngga kurangnya pe lnde lkatan 

telrhadap pilhak-pi lhak yang lai ln, maka daril i ltu dilsarankan kelpada: 

a. Ke lpala Se lkolah  

Se lsuai l delngan te lori l yang ada te lntang pe lre lncanaan Manajelmeln 

Mutu Telrpadu dil selkolah, maka selbagai l kelpala selkolah harusnya 

dapat melnghi lndari l modell ke lpelmi lmpilnan yang top down, artilnya 

de lngan me lmaksa guru dan staf se lkolah untuk melnelri lma 

gagasannya. Akan te ltapil se lbailknya se lbagai l ke lpala selkolah harus 

bi lsa lelbi lh mellakukan pelnde lkatan delngan me lli lbatkan se lmua 

komponeln yang ada di lse lkolah dalammelngambill Ke lputusan. 

b. Guru 

Untuk dapat mellakukan pelre lncanaan delngan bailk, maka guru 

di lsi lnil harus se llalu melngawasi l ke lpala se lkolah supaya pe lre lncanaan 

Manajelmeln Mutu Telrpadu dil MTs Sabi llill Muttaqile ln ilni l dapat 

be lrjalan delngan bai lk, se lhi lngga nanti lnya ke lpala selkolah se lbagai l 

pe lmilmpiln ti ldak be lrtilndak se lmelna-me lna dalam prosels pe lre lncanaan 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu telrse lbut. 

2. Dalam ilmplelmelntasi l Manajelmeln Mutu Te lrpadu di l se lkolah melrupakan 

salah satu meltode l manajelmeln yang be lrorile lntasil pada kelpuasan 
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pe llanggan dan pe lrbailkan mutu selcara telrus me lnelrus de lngan 

melnggunakan program-program yang te llah dilre lncanakan selbe llumnya, 

dalam data melnge lnai l i lmplelmelntasil Manajelmeln Mutu Te lrpadu MTs 

Sabi llill Muttaqile ln dalam pelnelli ltilan i lnil, ke lpala selkolah dan guru masi lh 

pe lrlu melni lngkatkan Ke lrjasama dalam pellaksanaan program selkolah, 

faktor telrse lbut dapat melmi lcu munculnya hambatan dalam 

i lmplelmelntasil Manajelmeln Mutu Telrpadu dil MTs Sabilli ll Muttaqile ln, 

olelh kare lna iltu pelnulils me lmilli lkil be lbe lrapa saran kelpada: 

a. Ke lpala Se lkolah 

Untuk dapat telrcapailnya program se lkolah dil MTs Sabillill 

Muttaqile ln, se lbailknya sarannya adalah kelpala selkolah harus dapat 

be lkelrjasama delngan para guru dan staf se lkolah supaya 

i lmplelmelntasil di l selkolah iltu tildak telrhambat, Ke lrjasama telrse lbut 

harus di llakukan selcara telrus me lne lrus, se lhilngga nanti lnya ke lpala 

se lkolah dapat melmotilvasi l guru dan staf se lkolah untuk konsi lste ln 

dalam mellaksanakan program se lkolah. 

3. Ke lmudi lan dalam hasill ilmplelmelntasil Manajelmeln Mutu Telrpadu dil 

MTs Sabi lli ll Muttaqileln di lte lmukan bahwa te lrdapat hambatan dan 

ke lndala yai ltu kurangnya komuni lkasi l antara pilhak se lkolah delnggan 

pe llanggan atau wali l murild guna e lvaluasi l me lnge lnai l hasi ll ilple lmelntasi l 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu di l MTs Sabi lli ll Muttaqile ln, olelh kare lna iltu 

pe lnulils me lmillilki l be lbelrapa saran kelpada : 

a. Ke lpala Se lkolah  

 Untuk dapat mellakukan elvaluasi l te lrhadap hasi ll ilmplelmelntasil 

Manajelmeln Mutu Te lrpadu di l MTs Sabi llill Muttaqile ln, se lbai lknya 

ke lpala selkolah melni lngkatkan komunilkasi l delngan para pe llanggan, 

hal telrse lbut wajilb di llakukan untuk me lnghi lndari l kelgagalan 

i lmplelmelntasil manajelme ln mutu telrpadu iltu se lndilri l, karelna apabilla 

komunilkasi l antara pilhak selkolah dan pellanggan be lrjalan delngan 

bailk, maka nantilnya prose ls e lvaluasi l te lrse lbut akan belrjalan delngan 

lancar dan tanpa hambatan. 
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b. Guru 

Pe lran guru dalam melnge ltahui l hasill i lmplelmelntasi l manajelmeln mutu 

telrpadu i lnil sangat pe lntilng guna ke llanjutannya dalam mellakukan 

i lnovasi l-i lnovasi l be lri lkutnya dalam melni lngkatkan prelstasi l bellajar 

murild di l MTs Sabillill Muttaqile ln, olelh kare lna iltu saran kelpada guru 

adalah mampu mampu melnggali l i lnformasil se ldalam-dalamnya 

melnge lnai l argume ln-argume ln atau komelntar para murild dan 

walilmuri ld telntang hasill ilmplelme lntasil manajelme ln mutu telrpadu 

telrse lbut se lbagai l bahan elvaluasi l guru ke lde lpannya. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Dokumentasi, Observasi, dan Wawancara 

1. Pedoman Dokumentasi 

a. Profil dan sejaran perkembangan sekolah 

b. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

c. Keadaan geografis 

d. Struktur organisasi keadaan guru dan siswa 

e. Sarana prasarana 

f. Foto wawancara dengan Kepala Sekolah, dan Waka kurikulum 

2. Pedoman Observasi 

a. Alamat/lokasi sekolah 

b. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 

c. Unit kantor/ruang kerja 

d. Ruangan kelas 

e. Laboratorium dan sarana belajar lainnya 

f. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun 

sosial 

g. Proses belajar mengajar di sekolah 

h. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan 

3. Pedoman Wawancara 

a. Kepala Sekolah 

1) Bagaimana profil dan visi misi sekolah yang bapak/ibu pimpin? 

2) Apakah sekolah yang anda pimpin menerapkan Sistem 

manajemen mutu terpadu dalam mencapai visi dan misi 

sekolah? jelaskan! 

3) Langkah apa sajakah yang anda lakukan dalam mewujudkan 

kesuksesan prestasi akademik di sekolah yang anda pimpin? 

Mohon paparkan! 

4) Apakah dengan menerapkan manajemen mutu terpadu mampu 

meningkatkan prestasi akademik pada sekolah yang anda 

pimpin? Mohon jelaskan! 



 

 
 

5) Apa saja Faktor penghambat dan pendukung dalam menerapkan 

terlaksananya manajemen mutu terpadu di sekolah anda? 

6) Langkah apa saja yang anda lakukan dalam mengatasi hambatan 

pada implementasi manajemen mutu terpadu? mohon jelaskan 

b. Waka kurikulum 

1) Sudah berapa lamakah anda sebagai waka kurikulum di MTs 

Sabilil Muttaqien Kabupaten Pangandaran ini? 

2) Apakah kurikulum yang anda programkan sesuai dengan 

manjemen mutu terpadu yang diterapkan sekolah? 

3) Langkah apa saja yang anda lakukan dalam menerapkan 

manjemen mutu terpadu di sekolah dalam meningkatkan 

prestasi akademik? Mohon paparkan! 

4) Bagaimanakah komunikasi anda dengan kepala sekolah, waka 

yang lain, guru, komite dan siswa? jelaskan! 

5) Apa saja Faktor penghambat dan pendukung terlaksananya 

kurikulum berbasis manajemen mutu terpadu di sekolah anda?  

6) Apakah kurikulum berbasis manajemen mutu terpadu yang 

diterapkan di sekolah anda dapat meningkatkan prestasi 

akademik siswa? Mohon jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Lampiran Penelitian 

1. Instrumen dan Hasil Wawancara 

Instrumen wawancara dengan beberapa narasumber terkait 

Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Di MTs Sabilil Muttaqien Pangandaran. 

a. Untuk kepala sekolah, semua pertanyaan dijawab oleh bapak Surnyoto 

selaku kepala sekolah melalui wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 12 desember 2023 pukul 10.30 

1) visi misi sekolah yang bapak/ibu pimpin? 

Jawaban: Visi MTs Sabilil Muttaqien adalah “Unggul dalam 

Prestasi Akademik Rajin beramal Berbasiskan Pemahaman Islam 

Yang Kuat”. Sedangkan Misi dari MTs Sabilil Muttaqien adalah  

a) Meningkatkan kualitas peserta didik 

b) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di madrasah 

c) Menghasilkan output peserta didik yang berkualitas 

d) Memberikan pelayanan prima pada masyarakat 

e) Menyelenggarakan bimbingan minat bakat dan keagamaan 

peserta didik 

f) Menanam dan menumbuhkan penghayatan serta pengamalan 

ajaran agama sebagai cermin prilaku profil pelajar Pancasila 

dan Rahman lil alamin. 

g) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia, rajin 

beribadah, mandiri bernalar kritis dan kreatif sehingga mampu 

mengreasi ide dan keterampilan yang inovatif 

h) Menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 

berkarakter yang mampu memfasilitasi pelajar sesuai bakat 

dan minat 

i) Meningkatkan manejemen satuan Pendidikan yang adaftif 

berkarakter, dan menjamin mutu 

j) Menciptakan lingkungan Madrasah sebagai tempat 

perkembangan intelektual, sosial, emosional, ketrampilan, dan 



 

 
 

pengembangan budaya lokal dalam kebhinekaan global 

Menjamin hak belajar setiap anak tanpa terkecuali termasuk 

anak yang erkebutuhan khusus (Inklusif) dalam proses 

pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai gotong royong 

k) Menciptakan partisipasi sktif orang tua dan masyarakat dalam 

keberagamaan yang mewadahi Kreatifitas pelajar yang berjiwa 

kompetetif. 

2) Apakah sekolah yang anda pimpin menerapkan Sistem manajemen 

mutu terpadu dalam mencapai visi dan misi sekolah? 

Jawaban: Sejauh saya memimpin, MTs Sabilil Muttaqien sudah 

menerapkan sistem manajemen mutu terpadu dengan 

dilakukannya berbaikan secara terus menerus melalui evaluasi di 

awal tahun pengajaran dan di akhir tahun pengajaran. 

3) Langkah apa sajakah yang anda lakukan dalam mewujudkan 

kesuksesan prestasi belajar siswa di sekolah yang anda pimpin? 

Jawaban: Waktu saya awal diamanahi sebagai kepala sekolah, 

saya memikirkan tentang tujuan atau visi misi sekolah ini terlebih 

dahulu. Saya ingin mencetak anak-anak yang memiliki prestasi 

akademik dan nasionalis melalui penerapan manajemen mutu 

terpadu, atau keterlibatan dari semua pihak yang ada di sekolah. 

Akan tetapi, prestasi yang saya maksud adalah prestasi yang 

menunjukkan siswa MTs Sabilil Muttaqien ini bisa meraih prestasi 

dengan baik dan bisa menerapkan akademiknya saat dimadrasah. 

Kemudian saya melakukan  perbaikan secara terus menerus 

dengan melibatkan guru, staf, wali peserta didik serta masyarakat 

dalam perumusan visi-misi sekolah. Saya juga selalu disaat 

mengambil segala keputusannya tetap melibatkan semua 

komponen yang telibat di sekolah, ialah guru, staf, wali peserta 

didik dan masyarakat. 

4) Apakah dengan menerapkan manajemen mutu terpadu mampu 

meningkatkan prestasi belajar pada sekolah yang anda pimpin? 



 

 
 

Jawaban: Sejauh ini iya karena dengan menerapkan sistem 

manajemen mutu terpadu di sekolah, semua pihak di sekolah baik 

itu saya selaku kepala sekolah maupun para guru jadi mengetahui 

apa yang siswa butuhkan dan apa yang perlu dievaluasi atau 

diperbaiki. 

5) Apa saja Faktor penghambat dalam menerapkan terlaksananya 

manajemen mutu terpadu di sekolah yang anda pimpin?  

Jawaban: Hambatan-hambatan yang muncul dalam 

mengimplementasikan manajemen mutu terpadu di sekolah yaitu: 

a) Presepsi atau interpretasi guru dan tenaga kependidikan 

lainnya terhadap perubahan akan mempengaruhi perubahan 

tersebut 

b) Belum adanya kebersamaan sikap terhadap kualitas 

c) Kurangnya kesiapan Sumber daya manusia yang akan menjadi 

modal utama dalam menjalankan program 

b. Untuk Waka Kurikulum, semua pertanyaan dijawab oleh bapak 

Effendy selaku Waka Kurikulum melalui wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 12 desember 2023 pukul 13.00 Wib 

1) Sudah berapa lamakah anda sebagai waka kurikulum di MTs 

Sabilil Muttaqien Kabupaten Pangandaran ini? 

Jawaban: Saya menjadi waka kurikulum di MTs Sabilil Muttaqien 

sudah cukup lama, sudah mau 10 tahun menjabat. Dari yang 

awalnya menjadi guru ketika awal terdirinya MTs Sabilil 

Muttaqien hingga akhirnya saya dipercayai untuk menjabat 

menjadi waka kurikulum sampai saat ini. 

2) Apakah kurikulum yang anda programkan sesuai dengan 

manjemen mutu terpadu yang diterapkan sekolah? 

Jawaban: Alhamdulillah sejauh ini saya rasa sudah karena saya 

selalu membuat program sesuai dengan apa yang dirasa dibutuhkan 

oleh semua siswa/i di MTs Sabilil Muttaqien yang bertujuan untuk 



 

 
 

selalu mendukung mereka dalam mengejar prestasi atau bakat yang 

di harapkan. 

3) Langkah apa saja yang anda lakukan dalam menerapkan manjemen 

mutu terpadu di sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa? 

Jawaban: Dalam meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan kepala sekolah, 

kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan di luar sekolah yang 

menyangkut mata pelajaran, dan mengikuti olimpiade di sekolah 

maupun di luar sekolah. Dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di sekolah juga dapat dilaksanakan dengan pembentukan 

program-program yang dibentuk oleh tim kerja sekolah. Peranan 

kesiswaan sendiri adalah untuk mengakomodasi, memfasilitasi 

mengelola kegiatan siswa yang sudah ditetapkan oleh team dari 

kepala sekolah. Dalam programnya tetap ada pondasi awal kembali 

kepada visi misi sekolah yaitu meningkatkan prestasi akademik 

maupun non akademik. Pembentukan program ini melalui 

perumusan oleh tim kerja yang dipimpin oleh bapak kepala sekolah 

4) Bagaimanakah komunikasi anda dengan kepala sekolah, waka yang 

lain, guru, dan komite? 

Jawaban: Komunikasi sayan dengan kepala sekolah, waka yang 

lain, guru, ataupun komite sangat baik karena Bapak Kepala 

sekolah sendiri dalam merencanakan visi dan misi sekolah tetap 

melibatkan semua guru, staf, wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar sekolah MTs Sabilil Muttaqien. Karena di dalam sekolah 

ada guru yang sudah tua dan juga ada guru yang masih muda. 

Bapak Kepala sekolah sebagai pemegang lokomotif di sekolah, 

bapak kepala sekolah tetap mempertimbangkan berbagai saran 

yang diberikan oleh setiap guru, staf, wali peserta didik maupun 

masyarakat. Karen hal itu akan berdampak besar terhadap prestasi 

peserta didik yang kita inginkan nanti. 



 

 
 

5) Apakah kurikulum berbasis manajemen mutu terpadu yang 

diterapkan di sekolah anda dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa? 

Jawaban: Alhamdulillah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

karena banyak wali siswa-siswi yang langsung ngomong ke saya 

waktu pengambilan raport atau ketemu di jalan, alasan mereka 

kenapa memilih untuk anaknya bersekolah disini karena disini 

anak-anak diajarkan untuk menemukan kemampuan dirinya 

melalui penigkatan prestasi akademik. Karena disini siswa adalah 

santri, di pesantren belajar ilmu agama dan di madrasah bisa 

menemukan kemampuan pada dirinya. Setelah para siswa-siswi 

disekolahkan di sini, mereka bisa membawa banyak prestasi 

tersebut di rumahnya, jadi mereka bisa mengajarkan 

kemampuannya kepada saudara atau masyarakat di sekitarnya. Jadi 

tugas orang tua di rumah hanya sesekali mengingatkan dan 

memberi contoh kepada anak. Karena keberhasilan pendidikan 

ketiga komponen harus sama-sama berperan, yaitu sekolah, 

keluarga dan masyaraka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Dokumentasi  

 

 

Gambar 1.1 Kegiatan Apel Pagi 

 

 

Gambar 1.2 Piala Penghargaan Prestasi Siswa 

 



 

 
 

 

                   Gambar 1.3 Potret Wawancara dengan Waka Kurikulum 

 

      

                      Gambar 1.4 Potret selesai wawancara dengan kepala sekolah 

          



 

 
 

 

            Gambar 1.5 Potret Wawancara dengan Guru sekaligus Wali Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Lampiran Bukti Formal Penelitian 

1. Lampiran Surat Observasi Pendahuluan 

                

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Lampiran Surat Izin Riset Individu 

 

                

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Lampiran Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

D. Lampiran Formalitas 

a. Lampiran Sertifikat Bahasa Inggris 

 

b. Lampiran Sertifikat Bahasa Arab 

 



 

 
 

c. Lampiran Serifikat BTAPPI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

d. Lampiran Surat Keterangan Seminar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

e. Lampiran Surat Keterangan Komprehensif 
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